PENERAPAN KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK
REINFORCEMENT POSITIF UNTUK MENINGKATKAN
KEDISIPLINAN BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS
VIII A DI SMP WIYATA KARYA NATAR
LAMPUNG SELATAN

Skripsi
Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi

Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Oleh:

FITRIA AYU PRATIWI
NPM. 1511080054

Jurusan: Bimbingan Konseling Pendidikan Islam

Pembimbing I : Dr. H. Subandi, MM
Pembimbing II : Defriyanto, S.L.Q., M.Ed

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1440 H /2019 M



ABSTRAK

PENERAPAN KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK
REINFORCEMENT POSITIF UNTUK MENINGKATKAN KEDISIPLINAN
BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS VIII A DI SMP WIYATA KARYA
NATAR LAMPUNG SELATAN TAHUN AJARAN 2018/2019

Oleh:
FITRIA AYU PRATIWI
1511080054

Disiplin belajar adalah sikap peserta didik yang terbentuk melalui proses
pengajaran atau pelatihan dari serangkaian perubahan perilaku yang mencangkup
perubahan berperilaku, sikap, dan tindakan yang sesuai dengan standar sosial dan
menunjukkan nilai-nilai ketaatan dan keteraturan. Pemberlakuan peraturan dan tata
tertib dengan menanamkan etika serta norma sehingga tercipta suasana belajar yang
tertib, aman, tenang, dan‘menyenangkan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
apakah konseling kelompok dengan taknik Reinforcement Positif dapat meningkatkan
Disiplin belajar peserta didik kelas VI A di"SMP Wiyata Karya Natar Lampung
Selatan. Desain eksperimen yang digunakan adalah Pre Ekspeimental dengan jenis
one group pretest'and. posttest design, seringkali dipandang sebagai eksperimen yang
tidak sebenarnya, oleh karena itu sering-disebut juga dengan istilah quasi eksperimen.
Sampel dalam penelitian ini-adalah peserta didik-kelas.MIH"A SMP Wiyata Karya
Natar Lampung Selatan yang memiliki kategori-disiplin belajar rendah dan sangat
rendah. Hasil perhitungah rata-rata-skor disiplin-beldjar pada peserta didik sebelum
mengikuti layanan konseling kelompok menggunakan teknik reinforcement positif
adalah 61,5 dan setelah mengikuti layanan konseling kelompok dengan teknik
reinforcement positif dengan skor 96,7. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa
terdapat peningkatan disiplin belajar peserta didik selelah melaksanakan konseling
kelompok dengan teknik Reinforcement Positif dengan diperolen Zyue 1,96 dan
jumlah nilai signitifikan 0,000 < 0,05, maka Zhitung > Ztabel (-2.803 > 1.96) atau
nilai sign.(2-tailed) lebih kecil dari nilai kritik 0,05 (0.000 < 0,05), ini menunjukkan
bahwa H, ditolak dan H, diterima, dan konseling kelompok dengan teknik
Reinforcement Positif dapat meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas VIII A
SMP Wiyata Karya Natar Lampung Selatan Tahun Ajaran 2018/2019.

Kata Kunci: Disiplin Belajar, Reinforcement Positif, Layanan Konseling
Kelompok.
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Allah SWT Berfirman yang Artinya:

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya bersama
kesulitan itu ada kemudahan” ( Qs. Al-Insyirah ayat 5-6 ).*

' Qs. Al-Insyirah ayat 5-6)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang berperan dalam membentuk
karakter peserta didik yang mana Kkarakter peserta didik yang ingin
dikembangkan melalui pendidikan disekolah seperti yang dirumuskan dalam
Undang-Undang tahun 2003 yaitu, kekuatan spritual keagamaan, pengendalian
diri,kepribadian; ~kecerdasan, akhlak-akhlak mulia; serta keterampilan yang
diperlukan-oleh dirinya, masyarak'a't,_ bangsa dan negara, karakter peserta didik
tersebut akan“terwujud daiam suaséna .pembelajaran yang kondusif, nyaman,
dinamis, dan ditegakkéﬁn&éfhi lai dan normayahq berlaku.! Salah satu tujuan dari
pendidikan nasional pengendalian diri peserta didik harus di perhatikan oleh
pendidik, selain pengembangan kemampuan intlektualnya.> Menurut Goldfried
dan Merbaum Pengendalian diri merupakan suatu kemampuan untuk menyusun,

mengatur, membimbing dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa

! Undang-Undang Dasar Nomor 20 Taun 2003 tentang kedisiplinan pasal 21
2 Sardiman A.M, interaksi dan motivasi belajar mengajar (Jakarta PT RajaGrafindo Persada)
h.47



peserta didik ke arah konsekunsi positif. Pengendalian diri peserta didik sangat

mendukung pencapaian tujuan pendidikan itu sendiri.?

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran aturan yang berlaku di sekolah
berupa penerapan disiplin peserta didik yaitu disiplin dalam berpakaian,
kehadiran, pengaturan waktu untuk belajar dan menjaga kebersihan lingkungan
sekolah. Setiap peserta didik dituntut dan diharapkan untuk berprilaku setuju
dengan aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolahnya. Aturan dan tata tertib
yang berlaku di lingkungan sekolah tersebut dapat dikelompokkan menjadi

dua,yaitu:

1., Kepatuhan dan ketaatan peserta didik terhadap berbagai peraturan dan
tata tertib yang beriaku diSeko_Iahnya itu_biasa disebut dengan disiplin
peserta didilf. )

2. Peraturan'_'ata"t':e.f.'.c.i.b' dan berﬁééé'i""k(a_té'ntuan lainnya yang berupaya

mengatur perilaku peserta didik disebut disiplin sekolah.’

Kedisiplinan berasal dari kata dasar disiplin, menurut Roswita dalam Jhon
Disiplin berasal dari bahasa ingsris discipline yang berarti “training to act

accordance with rules”. yang berarti melatih seseorang untuk bentindak sesuai

3 Fani julia fianal,Daharnis?, Mursyid Ridha® Disiplin siswa disekolah dan implikasinya
dalam pelayanan bimbingan dan konseling,E-Journal.Unp.ac.id,Jurnal ilmiah Konseling,Volume
2 nomor 23 April 2014

* Ibid,h.49



aturan.> Menurut Unaradjan “ Disiplin diri adalah tingkah laku manusia yang
tercontrol,terkendali,serta teratur yang berpijak pada kesadaran dan maksud luhur
dari pribadi yang bersangkutan agar keberadaannya selalu membahagiakan
dirinya dan orang lain”. Disiplin merupakan tingkah laku yang terkontrol dan
kendali, terkontrol dan kendali yang dimaksud itu adalah mampu mengontrol dan

mengendalikan diri dari perbuatan yang melanggar aturan.®

Kemudian pendapat lain dari Fatimah bahwa “disiplin merupakan aspek dari
sosialisasi yang mengarahkan individu untuk memenuhi atau mentaati apa yang

diharapkan lingkungan (keluarga, sekolah dan masyarakat) dan sebagainya”.7

Dalam melaksanakan pembelajaran tersebut, peserta didik diatur dengan tata
tertib agar\proses belajar meﬁgajafhya berjalan dengan baik. Tata tertib tersebut
hendaknya dijalankan ___u_ntuk menciptakan kedi_giplinan peserta didik bisa dilihat
dari bagaimana caf; peserta didik m‘é'lﬂ-a.ﬂ;"'.s"é'h'ail\(_é{h tata tertib yang berlaku di
sekolah sebagai lokasi pelaksanaan proses belajar mengajar. Peserta didik yang
memiliki sikap disiplin yang tinggi akan memperlihatkan kesiapannya dalam

menerima pembelajaran di kelas, memperhatikan guru, belajar dengan teratur,

® Meri siahaan,Penerapan reward dan konsekuensi untuk meningkatkan kedisiplinan
siswa,A Journal of Language, Literature,Culture, and Education POLYGLOT Vol.12 No. 2 April
2016

® Ibid,h.15

" Eka S. Ariananda,Pengaruh Kedisiplinan Siswa Di Sekolah Terhadap Prestasi Belajar
Siswa,Journal of mechanical Engineering Education,Vol.1,No.2,Desember 2014



selalu mengerjakan tugas, dan memiliki kelengkapan pembelajaran yang

memadai.®

Senada dengan hal tersebut, menurut Hasibuan” Displin yaitu suatu sikap
menghormati dan menghargai suatu peraturan yang berlaku, baik secara tertulis
maupun tidak tertulis. Kedisiplinan merupakan kunci utama penting dalam hidup
yang mana jika tidak ada kedisiplinan dalam sekolah maka sekolah tersebut tidak

akan teratur dan berjalan sesuai dengan apa yang kita inginkan.’

Menurut Pratt Fairshilf, Disiplin terdiri dari dua bagian yatu,disiplin dari
dalam diri dan juga disiplin‘sosial, Keduanya saling berhubungan satu sama lain,
sehingga seseorang yang mempunyai sikap disiplin.merupakan orang-orang yang
dapat mengarahkan perilaku dan pefbuatannya berdasarkan/patokan atau batasan
tingkah laku tertentu yang diterima dalam kelo__r_npok atau lingkup sosial masing-
masing. Pengaturan';ti_.n_g'l'('a.h.“mliéku tersebUf.l;'i'.éé'di;éroleh melalui jalur pendidikan

dan pembelajaran. *°

Dari beberapa pendapat para ahli tentang kedisiplinan dapat di ambil
kesimpulan bahwa kedisiplinan adalah suatu sikap menghargai peraturan atau
tata tertib yang telah dibuat dan harus di ikuti. Dalam Al-Qur’an pun telah

dijelaskan dalam surat Al-Jumuah ayat 9-10 yang berbunyi :

® Yunita Verawati “Efektivitas konseling kelompok dengan tehnik reinforcement untuk
meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas V111 di SMP 9 Bandar Lampung tahun pelajaran
2017/2018,Uin Raden Intan Lampung,Indonesia. Tahun 2017,h.3”
9 -
Ibid,hal.10
10 Pratt Fairshilf www.dosen pendidikan.com ( 13 Januari 2019)
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Yang artinya adalah :

“ Wahai orang-orang yang beriman, apabila telah diseru untuk melaksanakan
sholat Jum“at, maka segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli.
Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila sholat telah
dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi, carilah karunia Allah dan

ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”. **

Dari ayat tersebut dapat di simpulkan bahwa kedisiplinan“pun tertera dalam
kitab suci AlQur’an,.yang mana tertera di dalam<surat alumuah ayat 9-10 dan
dijelaskan bahwa tidakedibolehkan .menundasnunda sholat jumat’ walaupun

sesibuk apapun kegiatan kita yéng ada di bﬁmi ini.

Begitu pula dalam dunia pendidikan kedisiplinan juga menjadi kunci
keberhasilan dalam menjalankan kegiatan di sekolah. Akan tetapi proses menuntut
ilmu di dunia pendidikan tidak semua peserta didik yang mengikuti peraturan dan
tata tertib yang ditetapkan disekolah, masih terdapat peserta didik yang melanggar

peraturan atau kurang displin dalam proses menuntut ilmu di sekolah, begitupun

1 Al-Qur’an Surat Al-Jumuah Ayat 9-10



yang terjadi dengan peserta didik kelas V111 di SMP Wiyata Karya Natar Lampung

Selatan.

Menurut Suharsimi Arikunto dalam penelitiannya mengenai kedisiplinan

membagi menjadi tiga macam indikator kedisiplinan yaitu :

1. Perilaku kedisiplinan di dalam kelas
2. Perilaku kedisiplinan diluar kelas dan lingkungan sekolah,dan

3. Perilaku kedisiplinan dirumah.*

Menurut hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Wiyata Karya

Natar Lampung Selatan pada tanggal 16 Januari 2019 diperoleh data sebagai berikut

_ Tabel 1.1 :
Ketidak disiplinan-peserta ‘didik kelas VI A di'SMP Wiyata Karya
Natar Lampung Selatan

No | Jenis Pelanggaran Jumlah Peserta Didik | Presentasi

1. | Disiplin Waktu 0 SPeserta didik 16,7%

2. Disiplin Pakaian ) 4 Peserta didik 11,9 %

3. Disiplin Belajar 10 Peserta didik 29,7%

4. Menjaga  Lingkungan 8 Peserta didik 23,9%

Sekolah

5. Disiplin Kehadiran 6 Peserta didik 17,8%

Jumlah 33 Peserta didik 100%

Sumber : data dokumentasi ketidakdisiplinan peserta didik di SMP Wiyata

Karya Natar Lampung Selatan.

12 Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,Edisi Revisi,(Jakarta:Bumi
Aksara 2009),h.137



Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa yang memiliki persentasi
paling besar yaitu kedisiplinan belajar sebesar 29,7% hal tersebut dikarenakan
kurangnya kedisiplinan peserta didik dalam mengumpulkan tugas, mencontek,
membolos, mengobrol, datang terlambat dan mengganggu teman.

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa kedisiplinan peserta didik kelas VIII A
di SMP Wiyata Karya Natar Lampung Selatan masih belum optimal. Banyaknya
peserta didik yang melanggar berbagai kedisiplinan yang ada
disekolah. Peserta didik yang melanggar peraturan dan acuh terhadap tata tertib
yang ada Seperti yang terjadi di kelas VIII A, dimana kelas ini dibandingkan
dengan kelas lain lebih dominan terdapa peserta yang melanggar tata tertib yang
ada di sekelah.

Berdasarkan hasil wawancara | yang -~ dikemukakan" “oleh lbu Ambar
Kusumawati,S.Pd. Men_yatakg_r_l_ bahwa :
“ Beliau berpenda}:;at bahwa I;edisiplirjl.aﬁ i:;é-s-érta .didik kelas VIII masih sangat

rendah,yang mana peserta didik banyak yang tidak mengikuti peraturan yang
ada, seperti tata tertib yang ada disekolah ini tidak di ikuti contohnya
kedisiplinan waktu yang mana mereka sering terlambat,tidak memakai atribut
lengkap,bahkan kedisiplinan belajar dan juga kurangnya menjaga kebersihan
lingkungan sekolah,contoh rendahnya kedisiplinan tadi banyak ditunjukan
oleh peserta didik kelas VIII A.

Guru Bk yang menjadi salah satu fasilitator yang ada disekolah yang

menangani tentang rendahnya kedisiplinan peserta didik hendaknya mengerti betul



akan tingkah laku yang ditampilkan oleh peserta didik yang ada disekolah,agar
mampu membantu siswa dalam meningkatkan disiplin belajarnya, terlebih dahulu
harus diketahui unsur-unsur kedisiplinan sebagai pembentuk tingkah laku siswa. *3
Unsur-unsur tersebut diantaranya:
1)  Peraturan sebagai pedoman tingkah laku.
2)  Konsistensi dalam peraturan tersebut dan dalam cara yang digunakan
untuk mengajar.
3) Hukuman untuk pelanggaran peraturan,dan
4) Penghargaan untuk perilaku yang baik yang sejalan dengan peraturan
yang berlaku.

Keempat, unsur tersebut dapat dijadikan bahan acuan.dalam peningkatan
pengajaranyang dilakukan oleh pendidik. :

Terlepas dari berb_agai__ upaya yang (__ji_l_akukan olen Guru BK, tidak bisa di
pungkiri masih banyak p.-t-aéé'rtafdidik yéri'gmi);ium.memiliki disiplin dalam diri
mereka sendiri. Hal tersebut nampak dari perilaku peserta didik dalam kegiatan di
sekolah yang mana mereka tidak mentaati peraturan tata tertib yang ada, seperti
peserta didik tidak masuk sekolah tanpa keterangan yang jelas, siswa berada di
luar kelas saat pembelajaraan sedang berlangsung, datang setelah berl berbunyi,

tidak memakai atribut lengkap, tidak menjaga kebersihan sekolah, bercanda dan

3 Ambar Kusumawati,S.Pd,Guru Bimbingan dan Konseling SMP Wiyata Karya Natar
Lampung Selatan wawancara tanggal 16 januari 2019



mengobrol saat guru menjelaskan materi, melalaikan tugas yang diberikan oleh
guru, dan lain-lain

Untuk meningkatan kedisiplinan pada peserta didik diperlukan beberapa cara
atau teknik,yaitu dengan menggunakan cara mengajar yang bervariasi dan tidak
monoton, menciptakan suasana kelas yang nyaman , metode diskusi dan belajar
kelompok, menanyakan kembali materi yang disampaikan.

Penggunaan layanan konseling kelompok dapat membantu peserta didik
dalam menghadapi segala kesulitan dan permasalahan yang ada,salah satu
alternative dapat menggunakan konseling kelompok dengan teknik reinforcement
positif (penguatan). Konseling kelompok memiliki beberapa kelebihan antara lain,
terpenuhinya beberapa kebutuhan, yaitu kebutuhan untuk menyesuaikan diri dan
dapat diterima oleh:teman -sebayanya, kebutuhan™ untuk <bertukar pikiran dan
berbagi perasaan, k.eb.u_tuhan____r_nenemUkan___n__i_l_ai-ni\lai kehidupan sebagai pegangan
dan kebutuhan menjadi Ieblh 'independ.l'ehﬂ ;t.aﬂr-ta lebih mandiri. Suasana dalam
konseling kelompok lebih memungkinkan peserta didik berhak membicarakan
persoalan-persoalan yang dihadapi daripada dalam konseling individual karena
bersama anggota kelompok yang lain peserta didik menerima sumbangan pikiran
dan masukan serta pengarahan dari konselor yang memimpin kelompok tersebut
dan dalam konseling kelompok pun peserta didik dapat bertukar fikiran dengan

anggota kelompok yang lainnya.™*

4 Gantina Komalasari “Teori dan Teknik-teknik Konseling
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Pada pendekatan konseling behavioral “ Corey menyatakan bahwa aspek yang
paling penting dari gerakan modifikasi tingkah laku adalah penekanannya pada
tingkah laku yang bisa didefinisikan secara operasional, diamati dan diukur. Terapi
tingkah laku merupakan penerapan aneka ragam teknik dan prosedur yang berakar
pada berbagai teori belajar. Corey menyatakan bahwa behaviorisme adalah suatu
pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia. Dalil dasarnya adalah bahwa
tingkah laku itu tertib dan eksperimen yang dikendalikan dengan cermat akan
menyikapi hukum-hukum yang dikendalikan oleh tingkah laku.*

Dalam konseling behavioral teknik-teknik konseling itu harus disesuaikan
dengan kebutuhan individual klien..Dengan demikian kedisiplinan peserta didik
dapat @iydukung oleh teknik reinforcement (penguat). Teknik reinforcement
dapat membantu mengatasi rendahhya *kedisiplinan peserta didik di sekolah.

Karena reinforcement__memberikan_penguatan yang dapat menimbulkan rasa

semangat peserta didik -c-i.é-ilarh menin!cjlié'.[ﬁkedisiplinan yang ada di sekolah,
reinforcement ada dua yaitu positif dan negatif, peneliti memilih reinforcement
positif untuk membantu mengatasi rendahnya kedisiplinan peserta didik dengan
cara memberikan reward sebagai penguat agar peserta didik menjadi lebih
semangat dalam meningkatkan kedisiplinan yang ada disekolah. Dalam hal ini
layanan bimbingan dan konseling mempunyai peranan yang sangat penting

meningkatkan kedisiplinan peserta didik yang rendah.®

> Family Counseling,Prof.Dr.H.Sofyan S.Wills,ha-104
16 40 Teknik yang harus diketahui setiap konselor,edisi kedua,Bradley T.Erford,ha-380
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Dengan demikian penulis merasa tertarik untuk mengungkapkan masalah

yang terjadi di kelas VIII ini. Perihal penelitin mengenai kedisiplinan dan

konseling kelompok dengan Teknik reinforcement positif sehingga penulis

mengambil judul “ Penerapan konseling kelompok dengan teknik Reinforcement

positif untuk meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik kelas VIII A di

SMP Wiyata Karya Natar Lampung Selatan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat

diidentifikasikan beberapa masalah yang di temui dalam penelitian ini,yaitu :

1.

Terdapat 5 peserta didik yang melanggar kedisiplinan waktu dengan
presentase (16,7%): |

Terdapat'4_ peserta didik yang. melanggar kedisiplinan berpakaian
dengan presenté-éim(ﬂll,:g%). v

Terdapat 10 peserta didik yang melanggar kedisiplinan belajar dengan
presentase (29,7%).

Terdapat 8 peserta didik yang tidak menjaga lingkungan sekolah dengan
presentase (23,9%).

Terdapat 6 peserta didik yang tidak disiplin dalam kehadiran dengan

presentase (17,8).
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C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka
peneliti membatasi permasalahan yaitu pada “Penerapan Konseling kelompok
dengan Teknik Reinforcement Positif untuk meningkatkan kedisiplinan peserta
didik kelas VIII A di SMP Wiyata Karya Natar Lampung Selatan Tahun

Pelajaran 2018/2019”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah dan identifikasi masalah dalam penelitian
ini,maka rumusan masalah dalam penelitian ini .adalah “Apakah Konseling
kelompok ~dengan Teknik/»Reinforcement - positif ~dapat meningkatkan
kedisiplinan~peserta didik .kelas VIiI d'i SMP“WiyatafKarya Natar Lampung

Selatan Tahun 2018/2019%2. N

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian
a. Tujuan Umum penelitian ini adalah untuk mengetahui “Penerapan
Konseling kelompok menggunakan Teknik Reinforcement positif untuk
meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik kelas VIII di SMP Wiyata

Karya Natar Lampung Selatan Tahun Ajaran 2018/20109.
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b. Tujuan Khusus penelitian ini adalah mengetahui problematika disiplin
belajar peserta didik,serta mengetahui apakah kedisiplinan peserta didik
dapat ditingkatkan dengan menggunakan konseling kelompok teknik
Reinforcement positif.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
posisitf dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas VIII A
di SMP Wiyata Karya Natar Lampung Selatan Tahun Pelajaran
2018/2019.
b Kegunaan praktis
Penelitian ini_diharapkan dapat membérikan sumbangan pemikiran kepada guru
pembimbing dan tenaga pe.ndi_di_l__(_gn lainnya q_a_l_a_m meningkatkan kedisiplinan belajar
peserta didik di SMP- leata karya N'étéfylambung Selatan Tahun Ajaran
2018/20109.
F.  Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah :
1. Objek penelitian
Objek pada penelitian ini adalah disiplin belajar peserta didik dapat
dengan penggunaan layanan konseling kelompok teknik Reinforcement

Positif.
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2. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII A.
3. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Wiyata Karya Natar Lampung Selatan

Tahun Pelajaran 2018/2019.




15

BAB I

LANDASAN TEORI

Kajian Teori

Pengertian konseling kelompok

Konseling berasal dari bahasa inggris “counseling” di dalam kamus bahasa
inggris yang artinya dikaitkan dengan kata “counsel” yang mempunyai beberapa
arti yaitu : nasihat (to obtain counsel) ,anjuran (to give counsel), dan
pembicaraan (to take counsel). Secara etimologis konseling berasal dari bahasa
latin yaitu “consilium” yan_g berarti«“dengan” atau “beérsama” yang dirangkai
dengan “meneérima” atau “fnemahanﬁ”. Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon.
Istilah konseling berasal darl "sella_ﬁ__’__"'l_:.;éﬁgkberarti “menyerahkan” atau

. 17
“menyampaikan”.

Konseling (counseling) merupakan bagian dari integral dari bimbingan.
Konseling juga merupakan salah satu tehnik dalam bimbingan. Konseling
merupakan inti dalam bimbingan. Ada yang menyatakan bahwa konseling adalah
jantungnya dari bimbingan sebagai aktivitas inti atau jantungnya bimbingan,

praktik bimbingan dapat dianggap belom ada jika tidak dilakukan konseling.

7 Tohirin Bimbingan dan Konseling disekolah dan madrasah (berbasis
integrasi),Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2007,h.21
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Sedangkan menurut jones, shertzer dan stone dalam buku dasar-dasar bimbingan

dan konseling oleh prayitno mengemukakan bahwa:

“Konseling adalah kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan semua
pengalaman peserta didik difokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi sendiri
oleh yang bersangkutan dimana ia diberikan bantuan pribadi dan langsung dalam
pemecahan masalah tersebut. Konselor tidak memecahkan masalah untuk peserta
didik. Konseling harus ditunjukan pada perkembangan yang progresif dari

individu untuk memecahkan masalah-masalahnya sendiri tanpa bantuan.™®

Layanan konseling kelompok,yaitu layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik (klien) memperoleh kesempatan untuk pembahasan
dan pengetasan permasalaha.n ya.n.gj dialaminya melalui dinamika kelompok.
Adapun masalah yang__ _dibahas adalah masalah pribadi yang di alami masing-
masing angota kela?ﬁ_p('jk;'.".“I:_.a"yanan k‘d..ri'.s.,.'é'liﬁg_]\_.k'elompok merupakan layanan

konseling yang diselenggarakan dalam suasana kelompok.™

Layanan ini merupakan upaya bantuan untuk dapat memecahkan masalah
peserta didik dengan memanfaatkan dinamika kelompok, seperti dijelaskan
prayitno bahwa konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh
seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah

(konseli) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli. Dalam

'8 prayitno dan Erman A.Dasar-dasar bimbingan dan konseling,Jakarta : PT.Rineka
Cipta,2004,h.100
* Ibid,h.102
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layanan kelompok interaksi antar individu anggota kelompok merupakan suatu
yang khas,yang tidak mungkin terjadi pada konseling perorangan. Dengan
interaksi  sosial yang intensif dan dinamis selama berlangsungnya
layanan,diharapkan tujuan-tujuan layanan (yang sejajar dengan kebutuhan-
kebutuhan individu anggota kelompok ) dapat tercapai.

Winkel menjelaskan konseling kelompok adalah : Suatu proses antara
pribadi yang dinamis yang terpusat pada pemikiran dan perilaku yang disadari.
Prosesnya mengandung ciri terapeutik seperti pengungkapan pikiran dan
perasaan secara leluasa, orientasi pada kenyataan, pembukaan diri mengenai
perasaan mendalam yang dialami, saling percaya, saling perhatian, saling
pengertian, dan saling mendukung.”

Sementara Gazda dalam Namora Lumongga Lubis{ berpendapat bahwa
konseling kelompbk adala_h___hubungan a_n_t__a_r_a beberapa konselor dan klien yang
berfokus pada pemikiraf; dan fingkah I..ékl'j..;/-;a-ng disadari. la menyatakan bahwa
konseling kelompok ini bertujuan untuk memberikan dorongan dan pemahaman
pada klien untuk memecahkan masaalahnya.?*

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa konseling
yaitu merupakan proses bantuan yang diberikan kepada individu dengan tatap
muka melalui wawancara untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi

individu oleh seorang yang profesional agar klien dapat mandiri,

20 1bid,h.10
2! Prayitno,2007-h.22
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mengembangkan kemampuan dirinya sendiri maupun lingkungannya melalui

dinamika kelompok.

2. Tujuan Konseling Kelompok
Tujuan dari hubungan konseling ialah terjadinya perubahan pada tingkah laku
klien. Konselor memusatkan perthatiannya kepada klien dengan mencurahkan
segala daya dan upaya demi perubahan pada diri klien, yaitu perubahan kearah
yang lebih baik serta teratasinya masalah yang dihadapi. Sedangkan pelaksanaan
konseling kelompok adalah untuk meningkatkan kepercayaan diri, memilihara diri,
berfikir positif, dapat berkomunikasi dengan baik, penampilan yang baik, dan
memilikirketegasan diri. Menurut Dewa Ketut Sukardi, tujuan.kenhseling kelompok
meliputi:
a. melatih .ang_gota__k_e_l_ompok agar berani berbicara dengan orang bayak;
b. melatih angg.-(-)t; kélompoki'égé}-"dapat bertenggang rasa terhadap
teman sebayanya :
c. dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota
kelompok,dan
d. mengentaskan permasalahan-permasalahan kelompok, maksudnya
agar dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah
yang dihadapi oleh para anggota kelompok.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya pencapaian

tujuan yang jelas dalam suatu kegiatan layanan konseling kelompok, serta
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menjadi suatu keharusan agar kegiatan dapat terarah dan dapat membantu peserta
didik mengembangkan potensi serta memecahkan masalah peserta didik. Adapun
kegiatan-kegiatan selama pelaksanaan konseling kelompok mencakup:
a. pemahaman dan pengembangan sikap, kebiasaan, bakat, minat, dan
penyaluran.
b. pemahaman kelemahan diri dan penanggulangannya, pengenalan

kekuatan diri dan penanggulangannya.
C. perencanaan dan perwujudan diri.

d. mengembangkan kemampuan berkomunikasi, menerima/
menyampaikan pendapat, bertingkah laku dan hubungan sosial, baik di
rumah, sekolah,mat.qun.masya_rakat.

e. mengamban_gkan hubungan teman sgbaya baik di rumah, sekolah, dan
di masyafé_két sesual kondisi; peratu féﬁ materi pelajran.

f. mengambangakan sikap dan kebiasaan belajar,disiplin belajar dan
berlatih,serta teknik-teknik penguasaan materi pelajaran.

g. pemahaman kondisi fisik, sosial budaya dalam kaitannya dengan
orientasi belajar di perguruan tinggi.

h.  mengembangkan kecenderungan karier yang menjadi pilihan siswa.

i.  orientasi dan informasi karier, dunia kerja, dan prospek masa depan.

J. informasi perguruan tinggi yang sesuai dengan karier yang akan

dikembangkan, dan
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k. pemantapan dalam mengambil keputusan dalam rangka perwujudan diri.

Melalui layanan konseling kelompok ini diharapkan dapat membantu peserta
didik dapat mandiri dalam menyelesaikan masalah yang dialaminya serta untuk
perubahan tingkah laku. Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan layanan konseling
kelompok sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah individu atau
kelompok, baik dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat.?

3. Komponen Layanan Konseling Kelompok
Adapun komponen-komponen yang tedapat pada layanan konseling
kelompok adalah pemimpin kelompok dan anggota kelompok.
a. Pemimpin Kelompok
Menurut prayitno, pemimpin kelompok adalah_erang yang mampu
menciptakan  suasana sehinggé para  anggota kelompok dapat belajar
bagaimana me.nga_tasi___r_n_gsalah mergka___sen\d_iri. Dalam hal ini pemimpin
kelompok adaiah .--k-.dﬂn'sélor,kons:('a'larﬂlfr.nerﬁiIiki keterampilan  khusus
menyelenggarakan layanan konseling kelompok.
b. Anggota Kelompok
Anggota kelompok juga sangat menentukan keberhasilan tujuan
proses bimbingan konseling. Ada berbaga macam konseli yang terdapat dalam
konseling kelompok. Konselor harus peka terhadap karakteristik konseli

seperti apakah yang sesuai dengan konseling kelompok, atau bagaimana

22 Tohirin,Bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasah (berbasis integrasi)
Jakarta: Raja Grafindo Persada,2007,h.25
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menyatukan konseli agar kompak dan memberikan umpan balik yang
positif.?
. Asas-asas dalam Layanan Konseling Kelompok

Dalam konseling kelompok terdapat sejumlah asas-asas yang harus
diperhatiakan, asas tersebut dijelaskan sebagai berikut:
a. Asas Kerahasian

Asas kerahasiaan ini memegang peranan penting dalam layanan

konseling kelompok masalah yang dibahas dalam konseling kelompok
bersifat pribadi, maka setiap anggota kelompok diharapkan bersedia menjaga
semua pembicaraan maupun tindakan yang ada dalam kegiatan konseling
kelompok:
b. Asas Kesukarelaan

Asas kesukarelaan ini.adalah k_e_hadiran_, pendapat, serta tanggapan dari

anggota kelompok bers-i.f'at éukarela tanpa paksaan.
c. Asas Keterbukaan

Keterbukaan dari anggota kelompok sangat diperlukan, karena jika
keterbukaan tidak muncul maka akan terdapat keraguan dan kekhawatiran,
selain itu juga ketua kelompok akan sulit dalam memahami masalah anggota

kelompok.

28 Prayitno.h.100
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d.Asas Kegiatan
Hasil kegiatan kelompok tidak akan berarti bila anggota kelompok
yang dibimbing tidak melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan-tujuan
konseling.
e. Asas Kenormatifan
Dalam kegiatan ini konseling kelompok, setiap anggota harus dapat
menghargai pendapat orang lain, jika ada yang ingin mengeluarkan pendapat
maka anggota kelompok yang lain harus mempersilahkannya dalam hal ini
termasuk norma sosial,dan
f. . Asas Kekinian
Masalah yang dibahas dalam kegiatan konseling® kelompok harus
bersifat sekarang, maksudnya masélah yang saat ini sedahg dialami.?*
Berdasarkan penjelasa-lr-l.'“térisebut, dépéltﬁc.l-is.impulakan bahwa ada enam asas
dalam layanan konseling kelompok yang sangat berperan penting dalam
pelaksaan konseling kelompok teknik reinforcement yaitu asas kerahasian,

kesukarelaan,keterbukaan, kegiatan, kenormatifan dan kekinian.

24 Drs.Samsul Munir Amin, M.A Bimbingan dan konseling islam,
Jakarta Amzah 2010,h.332
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B. Teknik Reinforcement Positif
1. Pengertian Reinforcement Positif
Penghargaan mempunyai pengaruh positif dalam kehidupan manusia,

yakni dapat mendorong seseorang untuk memperbaiki tingkah lakunya dalam
meningkatkan usahanya. Begitupun dalam proses belajar mengajar, peserta didik
yang berprestasi akan mempertahankan prestasinya manakala guru memberikan
penghargaan atas prestasi tersebut. Bahkan dengan penghargaan yang diberikan
guru, timbul motivasi kuat untuk meningkatkan prestasi yang telah dicapai.

Reinforcement merupakan salah satu metode dalam operant conditioning yang
merupakan teknik pendekatan behaviorisme. Salah satu,teknik yang dipilih oleh
penelitindalam  konseling behavioral adalah' teknik reinforcement. Peneliti

memilih‘teknik reinforcement dalam ‘meningkatkan disiplin belajar peserta didik

dengan alasan kérena _te_kn_i_k ini bertqju_a_n .un_tuk membantu konseli dalam
mengatur, memantau dan 'rﬁengevalluéé'iﬁ(-zlirinya sendiri dalam mencapai
perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik yaitu peserta didik dapat
bertanggung jawab dan lebih bersemangat dalam belajarnya. Penulis juga
berpandangan bahwa melalui layanan konseling kelompok dengan
teknik reinforcement dapat meningkatkan disiplin belajar peserta didik. Berikut
adalah penjelasan teknik reinforcement :

Menurut Martin dan Pear berpendapat bahwa kata “ reinforcemen positif”

sering disamaartikan dengan kata “hadiah” (reward).
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Muhamad Fahrozin, mendefinisikan reinforcement positif yaitu stimulus
yang pemberiannya terhadap operan behavior menyebabkan perilaku tersebut
akan semakin diperkuat atau dipersering kemunculannya.”

Menurut Ahmad Susanto salah satu faktor eksternal yang sangat berperan
memengaruhi hasil belajar siswa adalah guru. Guru dalam proses pembelajaran
memegang peranan yang sangat penting. Guru harus memiliki kedekatan
emosional dan harus memahami peserta didik agar mampu memberikan
perlakuan yang tepat bagi peserta didik. Salah satu perlakuan yang dapat
diberikan guru yaitu pemberian penguatan psotif (Reinforcement Positif) bagi
peserta didik yang mampu menjawab soal atau menunjukan perilaku yang sesuai
denganikehendak guru.

Menurut,\Wragg dalam Wina Sanjaya :

Reinforcement adeéia_h_'ZS'atu_._ bagiah _._dg__r’_i__’_ffkéiérampilan mengajar yang harus
dimiliki oleh seorang guru profesiohal. Keterampilan dasar penguatan ini
adalah segala bentuk respon yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah
laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan
informasi atau umpan balik bagi siswa atas perbuatan atau responnya yang

diberikan sebagai suatu dorongan atau koreksi. Melalui penguatan ini, maka

% Bradley T.Erford,40 Teknik yang harus diketahui setiap konselor,(Edisi Kedua)
Pustaka belajar,Yogyakarta,h.373
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siswa akan merasa terdorong selamanya untuk memberikan respon setiap kali

muncul stimulus dari guru.®

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa positive
reinforcement adalah suatu stimulus atau rangsangan berupa benda,atau peristiwa
yang dihadirkan dengan segera terhadap suatu perilaku yang meningkatkan

frekuensi munculnya perilaku tersebut.

2. Tujuan Reinforcement Positif

Menurut Winata Putra penguatan bertujuan untuk :

a. Meningkatkan perhatian siswa dan membangkitkan motivasi siswa Melalui
penguatan yang diberikan poleh guru _terhadap perilakusbelajar siswa, siswa
akan merasa diperhatikan oleh gu:runya. Dengan demikian perhatian siswa
pun akan semaki__n_ meni.n_g_kgt seiring q_e_.ngqn_- E_e__rhatian guru melalui respon
yang diberikan kepadahmsi'S\)vanya. Apablla perhatian siswa semakin baik,
maka dengan sendirinya motivasi belajarnya pun akan semakin baik pula.

b. Memudahkan siswa belajar Tugas guru sebagai fasilitator pembelajaran
bertujuan untuk memudahkan siswa belajar. Untuk memudahkan belajar
harus ditunjang oleh kebiasaan-kebiasaan positif dalam pembelajaran, yaitu
dengan memberikan respon-respon (penguatan) yang akan semakin
mendorong keberanian siswa untuk mencoba, bereksplorasi dan terhindar

dari perasaan takut salah dalam belajar.

26 1hid,h.375
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c. Mengontrol dan memodifikasi tingkah laku siswa serta mendorong
munculnya perilaku yang positif

d. Menumbuhkan rasa percaya diri pada peserta didik, perasaan khawatir,
ragu-ragu, takut salah dan perasaan-perasaan negatif yang akan
mempengaruhi terhadap kualitas proses pembelajaran harus dihindari.

Salah satu upaya untuk memperkecil perasaan-perasaan negatif dalam

belajar, yaitu melalui pemberian penguatan atau respon yang diberikan oleh

guru terhadap sekecil apapun perbuatan belajar siswa.

Memelihara iklim kelas yang kondusif Suasana kelas yang menyenangkan,
aman dan dinamis akan mendorong aktivitas belajar, siswa lebih maksimal.
Melaluiypenguatan yang dilakukan oleh guru, suasanasKelas akan lebih
demokratis,, sehingga siswa akan |ebih bebas untuk mengemukakan pendapat,

berbuat, mencoba dan melakukan perbuatan-perbuatan belajar lainnya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas,dapat diambil kesimpulan bahwa guru
memberikan reinforcement positif yang dapat berupa pujian, hadiah kepada
peserta didik memiliki banyak tujuan antara lain untuk meningkatkan perhatian
peserta didik terhadap mata pelajaran yang sedang diajarkan,mengembangkan
rasa percaya diri peserta didik untuk belajar dan mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru, sehingga motivasi peserta didik untuk mengikuti proses
pembelajaran dapat meningkat karena peserta didik akan merasa diperhatikan

dan dihargai oleh guru di dalam proses pembelajaran. Selain itu pemberian
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reinforcement positif dapat mengubah tingkah laku peserta didik yang kurang
baik, dan mempertahankan bahkan meningkatkan tingkah laku peserta didik yang

sudah baik.*’
3. Prinsip Penggunaan Reinforcement Positif

Empat prinsip penggunaan reinforcement Positif yang harus diperhatikan oleh
guru adalah hangat dan antusias, hindari penggunaan penguatan negatif,
penggunaan bervariasi, dan bermakna. Syaiful Bahri Djamarah menjabarkan

prinsip-prinsip penggunaan reinforcement positif adalah sebagai berikut.
a. Hangat dan Antusias

Kehangatan dan keantUSiasan guru dalam memberikan penguatan kepada
siswa memiliki aspek penting dalam tingkah_laku-dan hasil belajar siswa.
Kehangatan dan _kééh_tu-siasan adq_l_ék'ij-'bégfan yang tampak dari interaksi

guru dan siswa.
b. Hindari Penggunaan Penguatan Negatif

Pemberian hukuman atau kritik efektif untuk mengubah motivasi,
penampilan, dan tingkah laku siswa. Namun pemberian itu membawa
dampak yang sangat kompleks dan secara psikologis agak kontroversial,

karena itu sebaiknya dihindari.

2" Bradley T.Erford,40 Teknik yang harus diketahui setiap konselor,(Edisi Kedua)
Pustaka belajar,Yogyakarta,h.378
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c. Penggunaan Bervariasi

Pemberian penguatan sebaiknya bervariasi baik komponen maupun
caranya. Penggunaan komponen dan cara penguatan yang sama dan
berulangulang akan mengurangi efektivitas pemberian penguatan.
Pemberian penguatan juga akan bermanfaat apabila arah pemberiannya

bervariasi atau sebaiknya tidak berurutan.
d. Bermakna

Supaya pemberian penguatan menjadi efektif seharusnya dilaksanakan
pada situasi' di mana siswa mengetahui adanya hubungan antara
pemberian penguatan terhadap tingkah lakunya dan=melihat itu sangat

bermanfaat bagi siswa.

Berdasarkan penda"bét--“:'ih'l_i,_-- dapat d_isi'rhﬁul-kéﬁ-bahwa dalam memberikan
reinforcement positif, seorang guru perlu memperhatikan prinsip-prinsip
seperti hangat dan antusias yang berarti menciptakan suasana yang hangat
diantara guru dan siswa serta segera menanggapi tingkah laku siswa secara
antusias, diusahakan tidak menggunakan penguatan negatif karena penguatan
negatif akan berdampak buruk terhadap siswa, memberikan penguatan positif
secara bervariasi atau tidak monoton supaya memberikan manfaat bagi siswa,

bermakna yang berarti guru memberikan penguatan positif di saat yang paling



tepat sehingga siswa akan memahami hubungan penguatan yang guru berikan

dengan tingkah laku siswa.?®

4. Prosedur Pemberian Reinforcement Positif

Prinsip umum dalam pemberian positive reinforcement adalah kesegeraan.
Maksudnya bila perilaku yang telah diinginkan telah muncul dan akan
dipelihara atau ditingkatkan maka segeralah diikuti dengan pemberian
reinforcement positif.” Bila ini dilakukan, maka frekuensi, besaran, dan
kualitas perilaku tersebut akan dapat dipertahankan. Martin dan Pear
menguraikan bahwa dalam_pemberian. positive reinforcement memiliki

prinsip-prinsip prosedur sebagai berikut:

a. Menyeleksi Perilaku yang akan Ditingkatkan.
Perilaku-perilaku— yang...diseleksi seharusnya=perilaku yang khusus,
misalnya tersenyum daripada pefilakl’yang umum, misalnya bersosialisasi

b. Menyeleksi Penguat

1. Jika memungkinkan penguat yang dipilih hendaknya penguatan yang kuat
dengan rambu-rambu, vyaitu telah tersedia, dapat disajikan dengan segera
mengikuti perilaku yang diinginkan, dapat digunakan lagi tanpa menyebabkan

kejenuhan segera, tidak membutuhkan hubungan waktu yang besar untuk

28 Bradley T.Erford,40 Teknik yang harus diketahui setiap konselor,(Edisi Kedua)
Pustaka belajar,Yogyakarta,h.379
% |bid,h.380
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mengolah (jika ini membutuhkan setengah jam untuk mengolah penguat, ini berarti

mempersingkat waktu latihan).

2. Menggunakan beberapa penguat secara fleksibel dan kapan penguat tersebut

digunakan sesuai prosedur yang ditetapkan.
c. Menggunakan Penguat Positif

1. Menceritakan kepada individu tentang rencana sebelum latihan

dimulai.
2. Memberikan penguat dengan segera yang mengikuti perilaku.

3. Menjelaskan perilaku yang diinginkan kepada individu ketika penguat sedang

diberikan (contoh: kamu membersihkan kamarmu dengan sangat indah).

4. Menggunakan banyak _p_uj__i_an._.da_n kontak _ﬁsik'.___t_Jﬂt_uk menghindari rasa jenuh,
semacam frase yang saya gunakan sebégai penguat sosial. Jangan selalu

mengatakan ini bagus untukmu melainkan, sangat cantik, tepat, dan hebat.

5. Komponen Reinforcement Positif

Syaiful Bahri Djamarah menyatakan bahwa dalam positive reinforcement

atau penguatan positif terdapat enam komponen sebagai berikut:
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a. Penguatan Verbal

Penguatan verbal berupa pujian dan dorongan yang diucapkan guru untuk
respon atau tingkah laku siswa. Ucapan tersebut dapat berupa kata-kata

bagus, baik, betul, benar, tepat, dan lain-lain.
b. Penguatan Gestural

Penguatan gestural sangat erat sekali dengan pemberian penguatan verbal.
Ucapan atau komentar yang diberikan guru terhadap respon, tingkah laku,
atau pikiran siswa dapat dilakukan dengan mimik yang cerah, senyum,
anggukan, acungan jempol, atau tepuk tangan. Semua gerakan tubuh tersebut
merupakan bentuk pemberian penguatan gestural: Dalamhal ini guru dapat
mengembangkan. sendiri gerakén tersebut_sesuai dengan kebiasaan yang
berlaku sehirllg_gg-: dapa_t__ _tercipta .i_n_temlfs_i;gntara guru dan siswa yang

menguntungkan.
c. Penguatan Kegiatan

Penguatan dalam bentuk kegiatan ini banyak terjadi apabila guru
menggunakan suatu kegiatan atau tugas sehingga siswa dapat memilih dan
menikmatinya sebagai suatu hadiah atas pekerjaan atau penampilan
sebelumnya. Memang dalam memilih kegiatan atau tugas hendaknya dipilih
yang memiliki relevansi dengan tujuan pelajaran yang dibutuhkan dan

digunakan peserta didik.
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d. Penguatan Mendekati

Perhatian guru terhadap siswa menunjukan bahwa guru tertarik. Secara fisik
guru mendekati siswa, dapat dikatakan sebagai penguatan mendekati.
Penguatan mendekati digunakan untuk memperkuat penguatan verbal,

penguatan tanda, dan penguatan sentuhan.
e. Penguatan Sentuhan

Penguatan sentuhan erat sekali hubungannya dengan penguatan mendekati.
Penguatan sentuhan merupakan penguatan yang terjadi apabila guru secara
fisik menyentuh siswa yang bertujuan untuk memberikan penghargaan atas

penampilan, tingkah laku, atau kerja siswa.
f. Penguatanhanda

Ketika guru me-_ngg_;lj-hékanfberbagai-m’éééiﬁw_sifnbol berupa benda atau tulisan
yang ditujukan pada siswa untuk penghargaan terhadap suatu penampilan,

tingkah laku, atau kerja siswa, disebut sebagai penguatan tanda.

Reinforcement Positif yang dapat diberikan oleh guru dapat bermacam-macam
bentuknya antara lain, penguatan verbal, penguatan gestural, penguatan kegiatan,
penguatan mendekati, penguatan sentuhan, dan penguatan tanda. Penguatan

verbal berkaitan dengan ucapan guru untuk merespon tingkah laku siswa,
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misalnya saja memberikan pujian berupa bagus, benar, atau tepat kepada siswa

yang rajin.

Penguatan gestural sangat berkaitan erat dengan gerakan tubuh guru, misalnya
saja guru memberikan tepuk tangan, acungan jempol, senyuman atau mimik
muka yang cerah. Guru juga dapat memberikan penguatan kegiatan berupa
sebuah tugas yang memiliki keterkaitan dengan tujuan pembelajaran yang
dirancang menjadi suatu hadiah untuk siswa. Selain hal tersebut guru dapat
mendekati tempat duduk siswa. Hal tersebut dapat dikatakan sebagai penguatan
mendekati. Penguatan mendekati digunakan untuk memperkuat penguatan verbal
dan penguatan--sentuhan.. Penguatan sentuhan bherkaitan dengan penguatan
mendekati, guru dapat secara’fisikamenyentuh siswa_ dengan tujuan memberikan
penghargaanatas penampi.lan siswé.Gljru juga dapat#memberikan penguatan
berupa tulisan, simbel éébgga_i pengha__rg_qaﬁ_'.atés-penampilan siswa yang dapat

disebut penguatan tanda.
6. Model Penggunaan Reinforcement Positif

Syaiful Bahri Djamarah menuliskan empat model penggunaan positive

reinforcement atau penguatan positif yaitu sebagai berikut.
a. Penguatan Seluruh Kelompok

Pemberian penguatan kepada seluruh anggota kelompok dalam kelas dapat

dilakukan secara terus menerus seperti halnya pemberian penguatan pada
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perorangan. Penguatan gestural, verbal, tanda, dan kegiatan merupakan
komponen penguatan yang dapat diperuntukkan pada seluruh anggota

kelompok.
Penguatan yang Ditunda

Penundaan pemberian penguatan dinilai kurang efektif, namun penundaan
tersebut dapat dilakukan dengan memberi isyarat verbal bahwa penghargaan

akan diberikan kemudian setelah perilaku dimunculkan.
Penguatan Partial (sebagian)

Penguatan partial sama dengan penguatan sebagian-sebagian atau penguatan

tidak berkesinambungan, diberikan kepada siswa untuk-sebagian responnya.

Penguatan Perorangan

Penguatan perorangan merupakan pemberian penguatan secara khusus.
Pemberian penguatan perorangan dapat dilakukan dengan menyebutkan nama,

perilaku, atau penampilan siswa yang bersangkutan.

Positive reinforcement dapat diberikan oleh guru melalui berbagai macam
model, antara lain penguatan seluruh kelompok, penguatan yang ditunda,
penguatan partial atau sebagian, dan penguatan perorangan. Pemberian
penguatan kepada seluruh kelompok di dalam kelas dapat dilakukan secara

terus menerus. Apabila pemberian penguatan dinilai kurang efektif untuk
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tingkah laku siswa pada saat itu, maka dapat dilakukan penundaan dengan
memberikan isyarat verbal bahwa penghargaan akan diberikan kemudian hari.
Penguatan sebagian dapat diberikan kepada siswa untuk sebagian responnya.
Penguatan yang paling khusus adalah penguatan perorangan,karena guru
memberikan penguatan dengan menyebutkan nama,perilaku peserta didik

yang bersangkutan secara perorangan dan langsung.*

C. Kedisiplinan
1. Pengertian Kedisiplinan
Disiplin-merupakan suatu sikap/perilaku ‘'yang pasti. diharapkan oleh
setiap pendidik. agar kegiatan .p.e:mbelajaran yang dilakukan baik di dalam
kelas maupun di Iua}_r_kelas dapat berjalan se§_uai dengan yang diharapkan. Jika
kita berbicara tentang d|S|pI|n maké{---.".hééiil_é_kllh kita memandang pada suatu
peraturan, organisasi, kerja sama, mematuhi prosedur dan lain-lain. Secara
etimologi disiplin berasal dari bahasa Inggris Desciple, discipline, yang
artinya penganut atau pengikut.®® Ditinjau dari segi terminologi disiplin
menurut para ahli pendidikan mendefinisikan berbagai pengertian disiplin
Menurut Suharsimi Arikunto, “Disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam

mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong oleh adanya kesadaran

% Bradley T.Erford,40 Teknik yang harus diketahui setiap konselor,(Edisi Kedua)
Pustaka belajar,Yogyakarta,h.400
1Team penyusun,Kamus besar bahasa Indonesia,balai pustaka 1990,h.209



36

yang ada pada kata hatinya tanpa adanya paksaan dari pihak luar”. Menurut
Thomas Gordon “Disiplin adalah perilaku dan tata tertib yang sesuai dengan
peraturan dan ketetapan, atau perilaku yang diperoleh dari pelatihan yang
dilakukan secara terus menerus.*?

Ada beberapa macam indikator tentang kedisiplinan yang ada di sekolah
yaitu,disiplin waktu,disiplin pakaian,disiplin belajar,disiplin kehadiran juga
menjaga lingkungan sekolah. Macam-macam indikator kedisiplinan itu yang
ada di SMP Wiyata Karya Natar Lampung Selatan kedisiplinan belajar lah
yang paling besar tingkat presentasinya yaitu sebesar 29,5 % yang mana
banyak peserta’ didik yang melanggar’ kedisiplinan dalam belajar,seperti
membelos,tidak mengumpulkan tugas tepat waktu,menconték,mengobrol saat
jam pelajaran berlangsung dan maéih banyak lagi.

2. Tujuan Disiplin Be-l-z.i.jar: |

Penanaman dan penerapan sikap disiplin dalam pendidikan tidak
dimunculkan sebagai suatu tindakan atau pembatasan kekebasan peserta didik
dalam melakukan perbuatan sekehendaknya, akan tetapi hal itu tidak lebih
sebagai tindakan pengarahan kepada sikap yang bertanggung jawab dan
mempunyai cara hidup yang baik dan teratur sehingga peserta didik tidak
merasakan bahwa disiplin merupakan beban,tetapi disiplin merupakan suatu

kebutuhan bagi dirinya dalam menjalankan tugas sehari-hari.

32 bid,h.210
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Menurut Charles tujuan disiplin adalah: Tujuan jangka pendek, yaitu
supaya anak terlatih dan terkonttrol dengan ajaran yang pantas; dan Tujuan
jangka panjang, yaitu untuk mengembangkan dan pengendalian diri anak
tanpa pengaruh pengendalian diri luar.®* Menurut Sofan Amri, “kedisiplinan
dapat mengarahkan seseorang untuk menyesuaikan diri terutama dalam
menaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di lingkungan. Berlangsungnya
kedisiplinan sebagai alat pendidikan dan alat menyesuaikan diri akan
mempengaruhi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di sekolah. Di
sekolah yang memiliki kedisiplinan yang baik, kegiatan belajar mengajar akan

berlangsung tertib, dan terarah”.**

3. Fungsi Disiplin Belajar

Disiplin m.emi_l.iki.__f_u_ngsi untuk” mengatur peserta didik agar selalu
mematuhi aturan daﬁ--rﬁémbantu peéeftﬂa.\”a-i-dik mengontrol perilaku yang akan
dilakukan agar sesuai dengan tata tertib yang berlaku di lingkungan sekolah.
Menurut Maman Rachman dalam Sofan, pentingnya disiplin bagi peserta
didik adalah sebagai berikut: “(1) memberikan dukungan bagi terciptanya
perilaku yang tidak menyimpang; (2) membantu peserta didik memahami dan

menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan; (3) cara menyelesaikan

% sardiman A.M, Interaksi dan motivasi belajar mengajar(Jakarta,PT Raja Grafindo
Persada)H.84

% Yunita Verawati “Efektivitas konseling kelompok dengan tehnik reinforcement untuk
meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas V111 di SMP 9 Bandar Lampung tahun pelajaran
2017/2018,Uin Raden Intan Lampung,Indonesia.Tahun 2017,h.3”
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tuntutan yang ingin ditunjukkan peserta didik terhadap lingkungan; (4) untuk
mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan individu yang lain;
(5) menjauhi peserta didik melakukan hal-hal yang dilarang sekolah; dan (6)
mendorong peserta didik melakukan hal-hal yang baik dan benar”.
Sedangkan fungsi disiplin belajar menurut Tu’u dalam Sofan adalah:
1. menata kehidupan bersama
Dalam berhubungan dengan orang lain, diperlukan norma/nilai yang
berfungsi untuk mengatur kehidupan dan kegiatannya agar dapat
berjalan lancar dan baik. Maka, fungsi disiplin adalah mengatur tata
kehidupan manusia, dalam kelompok tertentu dan dalam masyarakat;
25 membangun kepribadian
Disiplin yang » ditetapkan disetiap Iihgkungan akan memberi dampak bagi
pertumbuhan kepribadian___.. yang_____baik. Lingk_u_ngan ~sangat berpengaruh terhadap
kepribadian seseorang; g v
3. melatih kepribadian
Sikap, perilaku, pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak terbentuk serta merata
dalam waktu yang singkat. Namun, terbentuk melalui suatu proses yang
membutuhkan waktu yang panjang. Salah satu proses untuk membentuk kepribadian
tersebut dilakukan melalui latihan;
4. pemaksaan
Salah satu fungsi disiplin yaitu sebagai pemaksaan kepada seseorang untuk

meningkatkan peraturan-peraturan yang berlaku di lingkungan itu;
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5. hukuman
Ancaman hukuman/sanksi sangat penting karena dapat memberi dorongan dan
kekuatan bagi siswa untuk menaati dan mematuhinya. Tanpa ancaman
hukuman/sanksi, dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat diperlemah,dan

6. menciptakan lingkungan kondusif
Dalam lingkungan sekolah disiplin sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar,
alasannya yaitu disiplin dapat membantuk kegiatan belajar, dapat menimbulkan rasa

senang untuk belajar dan meningkatkan hubungan sosial.*®

4. Faktor .Yang Mempengaruhi Disiplin Belajar

Terlaksananya disiplin di sekolah sangatkah penting karena dengan
disiplin \peserta didik - dapat beléjar- dengan - teratur «dan dapat mengikuti
peraturan atau fat_a_.terti_b___(_j_i sekolah-sehingga kegiatan pendidikan di sekolah
dapat berjalan dengar.l--lééhdﬁsif. Teri.'aké;r.l-;nya penanaman disiplin di sekolah
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor intern maupun faktor
ekstren. Faktor intren adalah faktor yang datang dalam diri peserta didik
sedangkan faktor ekstren adalah faktor dari luar diri peserta didik .*

Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi sikap disiplin

peserta didik di sekolah adalah sebagai berikut:

1. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu

% |bid,Hal.95
% |bid,hal.164-165
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a. Kesehatan peserta didik
Kesehatan peserta didik sangat mempengaruhi dalam
mengikuti proses belajar di dekolah. Karena kondisi kesehatan
yang sehat, peserta didik lebih berkonsentrasi dalam belajar
dan dapat mematuhi segala peraturan di sekolah.
b. Minat Peserta Didik
Minat adalah kecenderungan dalam individu untuk tertarik
pada suatu objek atau aktifitas dan merasa senang terlibat
dalam aktivitas tersebut. Minat sangat penting pengaruhnya
terhadap belajar, karena bila peserta, didik kurang berminat
pada mata pelajaran_yang diberikan olehs@uru maka dapat
dipastikan peserta: didikkurang dapat’ menerima pelajaran
dengan _s_e_paik-baiknyg_,__te_tap.i\s_ebaliknya bila bahan pelajaran
dapat .-r-n-éﬂnar'ik peserfa""d.ia{k maka bahan pelajaran itu akan
mudah dipelajari dan diingat karena peserta didik dapat
meambah kegiatan belajar.
c. Motivasi Belajar Peserta Didik

Motivasi adalah dorongan dari dalam diri peserta didik untuk
melakukan kegiata belajar. Motivasi sangat penting
pengaruhnya terhadap belajar, karena bila seorang peserta

didik memiliki motivasi belajar yang baik sudah dapat
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dipastikan ia akan berhasil dalam belajar dan dapat
melaksanakan disiplin di sekolah dengan baik.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar individu itu
sendiri. Faktor eksternal meliputi: lingkungan tempat tinggal peserta

didik, perhatian orang tua dan keadaan sekolah.

D. Penelitian Yang Relevan
Berdasarkan telaah pustaka dan kajian penulis, ditemukan penelitian yang
relevan yaitu:
A. Uswatun sa’idah tahun_ 2016/2017, dengansjudul “Pengaruh

konseling kelompok ““dengan teknik _dbehavioristik positif

reinfo_rc_emen_t_____terhadap Qi_s_ipl_in_Belajar terhadap peserta didik
kelas V d1 SDN 1 WAY DADI Bandar lampung “menegaskan
bahwa ada pengaruh besar teknik reinforcement dalam
meningkatkan disiplin belajar, hal ini dibuktikan pada hasil
penelitian menunjukan penggunaan positif reinforcement dapat
menigkatkan disiplin belajar di sekolah pada siswa kelas V, hal ini
ditunjukan dari skor pretest 250 dan skor posstest 411 yang berarti
mengalami peningkatan sebesar 161. Hasil analisis data pada uji
taraf signifikan 0=0.05 (5%) diperoleh Pvalue= 0,001 jadi nilai

Pvalue<0,05maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya



42

reinforcement positif dapat mengingkatkan disiplin belajar
disekolah pada peserta didik kelas V.

B. Rahmi pada tahun 2009, menyimpulkan bahwa penggunaan teknik
reinforcement terhadap perilaku tidak disiplin pada peserta didik
SMA Perintis 1 Bandar Lampung tahun pelajaran 2008/2009 telah
berhasil. Setelah dilakukan konseling dengan menggunakan teknik
reinforcement, diperoleh sama dengan atau lebih dari 50%
perubahan yang terjadi pada peserta didik, dengan demikian

penelitian dikatakan berhasil.

E. Kerangka Berfikir

Menurut Sugiyono, “keraﬁgka pemikiran merupakan sintesa tentang
hubungan énta_ra, v_a_r__i_gbel yang q_is_.usun\dari berbagai teori yang telah
dideskripsikan”.2g ﬁéfdésarkan 1nd1kat0r disiplin belajar diketahui bahwa
terdapat banyak peserta didik yang disiplin belajarnya rendah, yang
disebabkan oleh berbagai hal, diantaranya kurangnya semangat serta
partisipasi belajarnya , seperti tidak mau mengerjakan tugasnya sendiri,
sering mencontek dan sering mengganggu temannya , maka teknik
reinforcement efektif dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik,

karena pada teknik ini peserta didik akan membantu peserta didik dalam
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proses belajar karena adanya penguatan yang diberikan untuk
meningkatkan lagi disiplin belajarnya.®
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah bahwa konseling kelompok
reinforcement diharapkan dapat meningkatkan disiplin belajar peserta didik.
Karena penggunaan teknik reinforcement dapat membantu peserta didik yang
memiliki masalah disiplin belajar. Berikut dapat digambarkan alur kerangka pikir
dalam pelitian ini.

Gambar 1

KERANGKA BERFIKIR
1. Datang terlambat
2. Tidak mengerjakan tugas
[ Disiplin Belajar Rendah ] ___ | 3-Mengobrol
4. Mencontek
5. Membolos
6. Mengganggu teman
1. Assesment
Layanan konseling kelompok 2. Menetapkan tujuan
Dengan teknik reinforcement ’ 3. Implementasi teknik
4. Evaluasi dan pengakhiran
[ Disiplin belajar meningkat ]

37 Prof.Dr.Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
IKAPI Bandung,Hal 30-35



F. Hipotesis

Hipotesis merupakan anggapan sementara yang perlu adanya
pembuktian terhadap kebenarannya. Hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap permasalahan yang sedang terhadapi yang kebenarannya masih

perlu diuji.

Berdasarkan pengertian tersebut hipotesis adalah jawaban
sementara yang kebenarannya masih harus dibuktikan/diuji kebenarannya.
Hipotesis yang akan diuji dinamakan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis
alternatif (Ha). Hipotesis nol (Ho) diartikan sebagai tidak adanya
perbedaan antara ukuran populasi dengan ukuran sampel. Sementara yang
dimaksud hipotesis aIternatif.(.Ha) adalah hipotesis yang menunjukkan
adanya perbedaan ___a_ntara pupulasi dengan _d_ata sampel. Adapun Hipotesis
dalam penelitia}i_ 1n1ada1ah “Ada"'i;--é;ﬁﬁ;gl_(;én Disiplin Belajar Peserta
Didik dengan menggunakan Konseling Kelompok dengan Teknik
Reinforcement positif di kelas VIII A SMP Wiyata Karya Natar Lampung

Selatan.®
Adapun rumusan uji hipotesisnya adalah:
Ho:pul=u0

Ha: pl #p0

38 Prof.Dr.Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D,hal 33
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Dimana:

Ho= Konseling Kelompok teknik reinforcement positif tidak dapat
meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik kelas VIII A di
SMP Wiyata Karya Natar Lampung Selatan tahun pelajaran

2018/2019

Ha= Konseling kelompok teknik reinforcement positif dapat
meningkatkan kedisiplinan belajar peserta didik kelas VIII A di
SMP Wiyata Karya Natar Lampung Selatan tahun pelajaran

2018/2019

pl= Disiplin belajar peserta didik sebelum pemberian konseling

kelompok teknik reinforcement positif:

po= Dis'rr}fil;-}--b_'_éljaj-ar peser_ta__'__'d'ifdik-'%etelah pemberian konseling

kelompok teknik reinforcement positif.

45
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metodelogi penelitian berasal dari kata metode yang artinya cara yang
tepat untuk melakukan sesuatu, dan logos yang artinya ilmu atau pengetahuan.
Jadi metodelogi artinya cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran
secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. Selanjutnya menurut Sugiyono
bahwa “Metode Penelitian Eksperimen adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mencari_pengaruh perlakuan' tertentu terhadap yang lain
dalam kendisi yang terkendalikaﬁ”. Penelitian kuantitatif digunakan peneliti
sesuai dengan fuj_uan_dan____permasalahqn__yaitu\ Penerapan Konseling kelompok
menggunakan teknik.-- -.Fie'iri.forcemele'tx"ljﬂ.r-l.;L-Jk meningkatkan disiplin belajar
peserta didik kelas VIIILA di SMP Wiyata Karya Natar. Disebut metode
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis

menggunakan statistik.>®

%9 prof.Dr.Sugiyono,Metode penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D
(Bandung,penerbit alpabeta,2017),Ha.30
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B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan ini adalah Pre Ekspeimental dengan
jenis one group pretest and posttest design, yang menurut Arikunto pre
experimental design seringkali dipandang sebagai eksperimen yang tidak
sebenarnya, oleh karena itu sering disebut juga dengan istilah quasi
eksperimen. Pertama dilakukan pengukuran (pre-test), kemudian pada
kelompok eksperimen diberi perlakuan menggunakan layanan konseling
kelompok teknik reinforcement, namun pada kelompok kontrol tidak
diberikan perlakuan, selanjutnya dilakukan pengukuran kembali (post-test)
guna melihat ada atau tidaknya pengaruh perlakuan yang telah diberikan
terhadap,, subyek yang diteliti. Desain penelitian dapat dilihat sebagai
berikut:* |

Pengukuran | ‘Pengukuran

0102

v

Gambar 3.1
Pola One Group Pre - Test- Post Test Design

0 Ibid.ha.35
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Keterangan

o1 : Pengukuran awal disiplin belajar pada peserta didik, sebelum
diberikan perlakuan konseling kelompok teknik reinforcement
akan diberikan pretest. Pengukuran dilakukan dengan
memberikan angket disiplin belajar. Pretest merupakan
mengumpulkan data peserta didik yang memiliki disiplin

belajar yang rendah dan belum mendapatkan perlakuan.

X :  Merupakan Treatment dengan memberikan teknik
reinforcement untuk jangka waktu tertentu kepada peserta
didik yang_memiliki kedisiplinan 'yangrendah. Pemberian
treatment“akan dilékukan 6 kali pertemuan dengan waktu 45
.m.en.it

02 : Pemberian posttest untuk mengukur tingkat disiplin belajar
pada. Didalam posttest akan didapatkan data hasil dari
pemberian perlakuan, dimana disiplin belajar pada peserta
didik menjadi meningkat atau tidak meningkat sama sekali.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian

eksperimen merupakan penelitian untuk mencari pengaruh saat sebelum

diberikan perlakuan tindakan dan saat sesudah diberikan perlakuan tindakan.
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C. Variabel Penelitian
Variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu yang membentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut yang kemudian ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan permasalahan Penerapan konseling kelompok untuk
meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas VIILA SMP Wiyata
Karya Natar Tahun Pelajaran 2018/2019 terdiri dari dua variabel, yaitu:
a). Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), dan*
b). Variabel idependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya.\variabel bebas.
Dalamhpenelitian ini, konseling :kelompok teknik reinforcement merupakan
variabel bebas yang dib_e_r___i__simbol (X)T_ Sementara disiplin belajar peserta didik
merupakan variabel t-ér-ihl'(at .yang diBé"rﬂi.;iﬂr-nbol (Y). Jadi korelasi antara dua

variabel tersebut dapat digambar sebagai berikut :

Layanan Konseling Disiplin Belajar Peserta
Kelompok Teknik Didik
Reinforcement positif
x )
(Y)

Gambar variabel Penelitian 3.2

“! |bid,ha.38
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Variabel bebas penelitian ini adalah Penerapan Konseling Kelompok

dengan teknik Reinforcement Positif. Variabel bebas disebut juga variabel

eksperimen (eksperimental variabel). Adapun variabel terikat penelitian ini

adalah disiplin belajar peserta didik. Berikut ditemukan penjelasan mengenai

variabel-variabel secara operasional.

Tabel 3.1
Definisi Operasional Konseling Kelompok Dengan Teknik Reinforcement Positif
No Variabel Definisi Operasional Indikator Hasil Ukur Alat
Ukur
1. | Variabel bebas Konseling kelompok | a. Menjelaskan Penerapan
( X) adalah yaitu sebuah proses | gambaran tentang konseling

konseling kelompc
dengan teknik
Reinforcement
Positif.
Reinforcement
Positif

(pengutan positif)
dalam belajar
adalah suatu cara
untuk memberikar
penghargaan pada
perilaku yang
diinginkan dan
tidak memberi
imbalan pada
perilaku yang tidal
tepat.

bantuan yang diberikaJ
kepada peserta didik
yang betujuan untuk; |
menyelesaikan masala
melalui_dinamika
kelompoke—

penguatan positif.
b. Identifikasi keadaag
'yang.menimbulkan -
masalah.

c. Memiliki respenden
d..monitor.diri atau
observasi

e. Tahap evaluasi diri
f. Pemberian penguata
penghapusan

kelompok dengan
teknik
Reinforcement
positif dengan
menggunakan
dinamika
kelompok pada
peserta didik

Variabel terikat
(YY) adalah disiplin
belajar peserta did

Disiplin belajar adalah
kepatuhan peserta didi
dalam mengikuti tata

tertib atau aturan dalar
belajar dan suatu sikap
yang teratur tanpa

1. Disiplin waktu,

Meliputi: tepat
waktu dalam
belajar, tidak kelug
kelas saat jam
pelajaran,

Skala penilaian
peserta didik dari
sangat rendah-
sangat tinggi.
Kriteria pernyataa

positif dan negatit
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adanya pelanggaran da
merugikan pihak
manapun.

. Disiplin perbuatan

mengumpulkan
tugas tepat pada
waktunya

Meliputi : tidak
malas belajar, tidal
menyuruh orang
lain bekerja demi
dirinya, tidak suka
berbohong dan
patuh

sangat
sering,sering,
jarang dan tidak
pernah

E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas sampel yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti  untuk dip_eiajari"-dan kemudian = ditarik’ kesimpulannya.

Berdasarkan.pendapat tersebut dapat-disimpulkan bahwa yang dimaksud

populasi ada‘l?dh 'kééél_uruhan S'ubj'é.k-"pe‘z_h'elitian. Dalam penelitian ini

populasinya adalah kelas VIILA SMP Wiyata Karya Natar Tahun

Pelajaran 2018/2019 vyang berjumlah 33 peserta didik, dengan

pertimbangan yaitu dari hasil kuisioner pada saat survey pra penelitian

yang dilakukan pada hari Selasa, 5 Februari 2019, dari data awal banyak

ditemui peserta didik yang memilki motivasi belajar rendah. Dapat dilihat

dari tabel berikut :




52

Tabel 3.2
Jumlah Populasi Penelitian
Kelas LK PR Jumlah
VIlI 17 16 33

Sumber jumlah peserta didik kelas VIII di SMP Wiyata Karya Natar Lampung
Selatan Tahun Ajaran 2018/2019

2.Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Sampel juga sebagian atau wakil populasi yang

diteliti. Sugiono menyarankan sampel untuk penelitian eksperimen yang

sederhana.
Tabel 3.3
Sampel Penelitian
No Jenis Kelamin @dumlah Peserta Didik Kelas
1. Perempuan e 10 VI
Jumlah 10 VI

3. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kelas VI11.A sebagali
sampel karena kelas tersebut memenuhi kriteria sampel sebagai berikut:
a) peserta didik kelas VIII.A SMP Wiyata Karya Natar tahun pelajaran 2018/2019;
b) peserta didik mengalami permasalahan disiplin belajar di sekolah, dan

c) peserta didik bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu:
1. Wawancara/Interview
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
teknik wawancara tidak berstruktur atau bebas. Metode ini digunakan dalam
memperoleh informasi terkait dengan disiplin belajar peserta didik kelas
VIILA di SMP Wiyata Karya Natar tahun pelajaran 2018/2019, maka
dilakukan wawancara kepada guru bimbingan konseling dan peserta didik.
2. Dokumentasi
Metode ini /digunakan untuk memperoleh data peserta didik, berupa
gambar. atau dokumen-dokume_n_ yang berupa tulisan..Metode dokumentasi
juga ‘digunakan untuk memperkUat “hasil data survey pra penelitian dan
memperkuat un.tu_k_mene_l__i__t_i di kelas \(_I_I__l .ASMP Wiyata Karya Natar.
3. Metode Kuesioner/Angket.“ v v
Skala likert menilai sikap atau tingkah laku dengan cara mengajukan
beberapa pertanyaan kepada responden. Dalam penelitian skala likert
digunakan untuk memperoleh data atau informasi mengenai peserta didik
dalam kategori kategori yang sudah ditentukan. Metode ini digunakan pada
saat pre-test dan post-test, untuk mengukur disiplin belajar peserta didik di

sekolah. Peserta didik yang mengalami disiplin rendah dalam belajar akan
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dilakukan konseling kelompok dengan menggunakan teknik reinforcement.*?
Metode ini juga dilakukan pada saat post-test berguna untuk mengukur sejauh
mana keberhasilan dalam menggunakan layanan konseling kelompok teknik
reinforcement dalam meningkatkan disiplin belajar peserta didik kelas VIII.A
di SMP Wiyata Karya Natar. Bobot penilaian pada skala likert.

Tabel 3.4

Alternatif Jawaban
Jenis Pertanyaan Alternatif Jawaban

Selalu Sering | Kadang-Kadang | Tidak Pernah

Favorabel 4 3 2 1
(Pertanyaan positif)
Unfavorabel 1 2 3 4

(pertanyaan negatif)

Pentlaian disiplinan belajaf dalam penelitian ini menggunakan rentan skor dari
1-4 dengan banyaknya-item 29.
Menurut Eko, dafam atUPaRpemtieriaf SkOr dan klasifikasi hasil penilaian
adalah sebagai berikut:
a. Skor pernyataan negatif kebalikan dari pernyataan yang positif;
b. Jumlah skor tertinggi ideal = jumlah pernyataan atau aspek penilaian x
jumlah pilihan;
c. Skor akhir = (jumlah skor yang diperoleh : skor tinggi ideal) x jumlah kelas
interval.

d. Jumlah kelas interval = skala hasil penilaian. Artinya kalau penilaian

%2 Prof.Dr.Sugiyono,Metode penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R & D
(Bandung,penerbit alpabeta,2017),Ha.40
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menggunakan skala 4, hasil penilaian di klasifikasikan menjadi 4 kelas
interval; dan

e. penentuan jarak interval (Ji) diperoleh dengan rumus:

Ji=(t-r)/Jk
Keterangan :
t = skor tertinggi ideal dalam skala
r = skor terendah ideal dalam skala
Jk = jumlah kelas interval.

Berdasarkan pendapat-pendapat Eko, maka interval dapatditentukan dengan

cara sebagai berikut :

a. Skor teringgi. P 4X 30 = 120_._____ —y
b. Skor terendah 1 X'.30 =30 g

c. Rentang :120-30=90

d. Jarak interval :90:3=30

Berdasarkan keterangan tersebut maka kriteria disipin belajar adalah sebagai

berikut:



Tabel 3.5

Kriteria Disiplin Belajar

Interval

Kriteria

Deskripsi

91-120

Tinggi

Peserta didik yang dalam kategori
tinggi adalah peserta didik yang
memiliki kedisiplinan belajarnya
baik, seperti rajin sekolah, tidak
mencontek pekerjaan teman, percaya
diri terhadap apa yang di capai, tidak
suka mengobrol di kelas saat
pelajaran berlangsung, memiliki
banyak teman dan tidak suka
mengganggu, datang kesekolah tepat
waktu dan mentaati tata tertib yang
ada di sekolah

61-90

Sedang

Peserta didik yang masuk dalam
kategori sedang adalah peserta didik
yang sudah memiliki disiplin belajar
tetapi belum sepenuhnya dan dapat
melakukan kegiatan pembelajaran
dengan baik seperti,mengikuti

| gpelajaran didalam Kelas dan belajar
‘sesuai

aturan-yang.diberikan oleh guru,
disiplin.dalam menyelesaikan tugas
tepat wakiu, tidak menunda-nuda
pekerjaan, tidak malas dalam belajar,
bekerja sendiri tanpa menyuruh
orang

lain dan disiplin dalam perbuatan.

30-60

Rendah

Peserta didik yang masuk dalam
kategori rendah adalah peserta didik
yang belum menunjukan kemampuan
dalam mendisiplinkan dirinya
sendiri, tidak disiplin waktu maupun
perbuatan. Selalu melanggar tata
tertib disekolah dan tidak mengikuti
prosedur yang ada di sekolah.

56
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F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang cocok pada penelitian ini yaitu dengan
daftar  pertanyaan-pertanyaan = wawancara, menggunakan arsip-arsip
dokumentasi, observasi dan angket dengan skala likert yang berhubungan
dengan peneliti.

Tabel 3.6
Kisi-Kisi Pengembangan Instrumen Penelitian

No

Variabel Indikator ciri-ciri Deskriptor Item
disiplin belajar

Ket

Disiplin 1. Disiplin Waktu | a. Datang dan 1. Saya suka terlambat
Belajar pulang sekolah datang ke sekolah
tepat waktu.
2. Saya suka datang ke
sekolah tepat waktu

3. sKetika waktu
“stirahat sudah
perakhir saya tidak
™" segera masuk ke
kelas

4. Ketika waku
istirahat sudah
berakhir saya segera
masuk kekelas
walaupun belum ada
guru

5. Saya suka
membolos saat jam
b. Tepat waktu pelajaran
dalam belajar berlangsung

6. Saya tidak suka
membolos saat jam
pelajaran
berlangsung
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2. Disiplin
perbuatan

a. Patuh dan
tidak
menentang
peraturan

7.

10

11.

12.

13.

14.

Apabila ada tugas
saya tidak pernah

menyelesaikannya
tepat waktu

. Apabila ada tugas

saya berusaha
menyelesaikannya
tepat waktu

. Saya tidak

bersungguh-sungguh
dalam mengerjakan
tugas yang diberikan
oleh guru

. Saya bersungguh-

sungguh dalam
mengerjakan tugas
yang diberikan
oleh guru

Bila saya bosan
mengikuti
pelajaran saya
pura-pura sakit
agar diberi ijin
beristirahat

Saya tidak pernah
bosan mengikuti
pelajaran yang
berlangsung

Saya suka
membolos saat
pelajaran
berlangsung

Saya tidak suka
membolos saat
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15.

16.

17.

18.

19,

20.

21.

22,

23.

pelajaran
berlangsung

Saat jam pelajaran
saya pergi
ketempat lain

Saya mengikuti
pelajaran sampai
selesai jam
pelajaran

Saya tidak
mengerjakan tugas
yang diberikan
oleh guru

Saya mengerjakan
tugas yang
diberikan oleh
guru

Saya mengerjakan
tugas sendiri yang
diberikan oleh
guru

Saya menyuruh
orang lain untuk
mengerjakan tugas
saya

Saya menanyakan
materi yang belum
saya mengerti

Saya tidak
menanyakan
materi yang belom
saya mengerti

Saya berkata
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24,

25.

26.

2 e

28.

29.

30.

dengan alasan
yang jujur saat
tidak mengerjakan
tugas

Saya berbohong
saat tidak
mengerjakan tugas
karena, takut
dihukum

Saya mengerjakan
ulangan sendiri
sesuai dengan
kemampuan saya

Saya mencontek
jawaban ulangan
teman saya

Saya melihat
pekerjaan teman,
saat saya tidak bisa
mengerjakan soal
yang diberikan
oleh guru

Saat guru
menjelaskan saya
tidak
memperhatikan
guru

Saya mengikuti
pelajaran sampai
jam pelajaran
selesai.

Saya pergi saat
pelajaran
berlangsung




61

Sebelum angket tersebut digunakan maka peneliti menguji kevalidan dan
reliabel angket tersebut, untuk mengetahui kelayakan angket yang digunakan dalam
penelitian, berikut ini langkah-langkah dalam pengujian:

1. Uji Validitas Instrumen
Validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti.** Suatu
instrument yang dikatakan valid menunjukan bahwa alat ukur tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur. Setiap butir
dalam instrumen itu valid atau tidak, dapat dilihat dengan cara
mengkorelasikan antara skor butir dengan skor total. Bila harga korelasi di
bawah 0.30 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument tersebut tidak
validy dan harus diperbaiki ataU dibuang. Pengujianaliditas angket dalam
penelitian ihi .m.enggun.akan bantugn__pr.og.ram SPSS for windows release.

Rumus: v i

NZXYi—(ZXi)ZYi)
i =

V[ =X - @ X T[N Y7 - (E Yi)]

Keterangan:

ri = angka indeks korelasi “r”

n = number of Casses

XY = jumlah perkalian antara skor X dan skor Y

3 Ibid.h.126



¥ X% = jumlah seluruh skor X

£ Y? = jumlah seluruh skor Y*2

Tabel 3.7
Uji Validitas
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

2. Uji Reliabilitas Instrumen
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Reliabilitas berkenaan dengan- derajad-konsentrasi dan stabilitas data atau temuan.

Suatu data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek yang sama

menghasilkan data yang sama. “ Pengujian "i'h"i' akan menggunakan bantuan program

SPPS for windows release 16.

Rumus Reliabel

Rj_:

Keterangan:

R1 = reliabel

1+rb



63

Rb = data yang valid**

Tabel 3.8
Reliability Statistics

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha Items N of Items
921 922 29

Kesimpulan : output diatas terlihat bahwa pada kolom Cronbach’s
Alphar=:0,921 >0, 50 sehingga dapat dikatakan angket tersebut reabel
H. Teknik dan Pen.ggl;a_han A_nglisis Data —.
1. Teknik Pengolahan data o
Menurut Notoadmojo “setelah data-data terkumpul, dapat dilakukan
pengolahan data dengan menggunakan editing, coding, procesing, dan
cleaning”.
a. Editing (pengeditan data), merupakan kegiatan untuk pengecekan dan
perbaikan isian formulir atau kuisoner. Apakah semua pertanyaan sudah

terisi, apakah jawaban atau tulisan masing-masing pertanyaan cukup jelas

* Anas Sudijo Pengantar statistik Pendidikan,Raja Grafindo,Jakarta 2008 hal. 206
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atau terbaca, apakah jawabannya relevan dengan pertanyaannya, dan
apakah jawaban-jawaban pertanyaan konsisten dengan jawaban
pertanyaan lainnya.

b. Coding (pengkodean), setelah melakukan editing, selanjutnya dilakukan
pengkodean atau “coding ”, yakni mengubah data berbentuk kalimat atau
huruf menjadi data angka atau bilangan.

c. Processing, pada tahap ini data yang terisi secara lengkap dan telah
melewati proses pengkodean maka akan dilakukan pemprosesan data
dengan memasukkan data dari seluruh skala yang terkumpul kedalam
program SPSS.

d. [€leaning (pembersihan data), merupakan pengecekan.kembali data yang

sudah dientri; untuk melthat’kemungkinan-kemungkinan adanya

kesalahan-kesalahan_kpde dan keti_daklengkapan, kemudian dilakukan
pembetulan korek;.-.m v v
2. Analisis data
Analisis data adalah mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari wawancara, kuesioner, dokumentasi, dan observasi. Setelah
diberikan perlakuan maka dilakukan proses analisis data untuk mengetahui
tingkat efektivitas sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji atau Uji Wilcoxon yang digunakan untuk
menguji hipotesa komperatif dua sampel independen. Analisis data ini

menggunakan bantuan programSPSS versi 16 .



rumus uji z adalah sebagai berikut:

Rumus

I
L [4N(N+ 1)]

. 1
\/24N (N+ D2N+ 1)

N = Jumlah da asampe\ '

65
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Data Deskripsi pretest

a. Hasil Pretest Disiplin Belajar

Dilakukan untuk mengetahui peserta didik mana memiliki disiplin
belajar rendah. Sebelum melaksanakan konseling kelompok terlebih
dahulu peneliti meyebarkan angket kepada seluruh peserta didik kelas
VIII A SMP Wiyata Karya Natar-untuk menentukan subjek penelitian,
setelah dianalisis terdapat 10 peserta didik yang memiliki disiplin belajar

rendah:

Adab_un_d'éf'tér' a"nggota yéng"ékéﬁ rﬁendapatkan layanan konseling
kelompok menggunakan teknik reinforcement positif yang telah

ditentukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Hasil Pre-Test Peserta Didik yang Memiliki Disiplin Belajar Rendah Di
Kelas VIII A di SMP Wiyata Karya Natar

Skor/Kategori n F
91-120/Tinggi - -
61-90/Sedang 6 60%
30-60/Rendah 4 40%
Jumlah 0 100%

Dari tabel di atas terdapat 1 peserta didik dengan skor 54 (10%), terdapat 1
peserta didik dengan skor 58 (10%), terdapat 2 peserta didik dengan skor 59
(20%), terdapat 1 peserta didik dengan skor 61 (10%), terdapat 1 peserta didik
dengan skor 62 (10%), terdapat 1 peserta didik dengan skor 64 (10%) terdapat 1
peserta didik dengan skor 65, $10jo), ,terdapat i peserta”dldlk dengan skor 66
(10%), Ierdapat 1. peserta didik | engan, skor 67 (10%) Secara keseluruhan
tedapat 10 peserta dldlk dari pretest yang rendah dalam dlsmT in belajar.

ambar Grafikale
Skor Pre-test Peserta D|d|kyang Mem|I|k| Disiplin Belajar Rendah Di
Kelas VIII A di SMP Wiyata Karya Natar

H skor

Hn

91-120 61-90 30-60

o = N w H U (o))
1
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2. Pelaksanaan Konseling Kelompok dengan Teknik Reinforcement
Positif

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 April 2019 sampai 1 Mei 2019.

Berikut ini adalah jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian di SMP Wiyata

Karya Natar Lampung Selatan.

Tabel 4.3

Jadwal Pelaksanaan Konseling Kelompok Dengan Teknik Reinforcement Positif

No Tanggal Kegiatan yang dilaksanakan

1. 4 Febuari 2019 Bertemu dengan guru BK untuk
mendiskusikan jadwal pelaksanaan
konseling kelompok dengan teknik
reinforcement positif terhadap peserta

didik.
2. 18 Febuari 2019 | Pre-test
3. 1 aprif2019y,, | Pertemuan’pertama RPL 1 (Perkenalan,

Penjelasan Layanan

Konseling Kelompok)

4. 5 April 2019 Pertemuan Kedua RPL 2 ( membahas
tentang permasalahan disiplin belajar
peserta didik)

5. 15 April 2019 Pertemuan ketiga RPL 3 ( Menetapkan
inti permasalahan disiplin belajar rendah)

6. 17 April 2019 Pertemuan keempat RPL 4 (membahas
tentang Tujuan yang ingin dicapai
berkaitan dengan permasalahan disiplin




belajar)

7. 18 April 2019

8. 19 April 2019

Pertemuan kelima RPL 5 (Menjelaskan
tentang Teknik Reinforcemet positif
dalam meningkatkan Disiplin belajar
rendah)

Pertemuan keenam RPL 6 (Hasil
konseling berkaitan dengan permasalahan
disiplin belajar rendah peserta didik yang
diselesaikan dengan tekhin Reinforcement
Positif )

9 26 april 2019

Post-test

Berdasarkan-tabel tersebut, pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik

Reinforcement Positif dilaksanakaf 7 ké.i-i-'p'é'rtér_h'Uan, Adapun hasil pelaksanaan
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konseling kelompok menggunkan teknik Reinforcement Positif pada anggota

kelompok yang mempunyai disiplin belajar rendah, selama proses pelaksanaan

konseling kelompok dengan teknik Reinforcement Positif penguasaan konten

yang dilakukan oleh peneliti dapat ditunjukkan sebagai berikut:

1) Pertemuan ke-1

Hari/Tanggal : senin, 18 februari 2019

Waktu :10.00 WIB

Tempat : Ruang Kelas VIII A
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pesera didik atas
kesediannya untuk responden subjek penelitian penulis. Penulis memimpin do’a
dengan harapan agar dalam proses pelaksanaan. Penulis memulai pertemuan
pertama dengan memberikan Pre-test kepada seluruh peserta didik kelas VIII A
di SMP Wiyata Karya Natar Lampung Selatan yaitu 33 peserta didik, pada
tahap ini merupakan tahap pengenalan dan upaya dalam menumbuhkan sikap
kebersamaan serta saling menerima dalam kelompok. Kemudian menjelaskan
secara singkat mengenai tujuan dalam kegiatan layanan dan petunjuk pengisian
instrument penelitian kepada peserta didik dan memberikan informasi
kedisiplinan,belajar yang diketahuinnya. Hasil pre-test.kemudian dianalisis dan
dikategorikan berdasarkan tingkat rendahnya disiplin_belgjar peserta didik
tersebut. Hal ini dilakukan-untuk rhemperoleh gambaran tentang kedisiplinan
belajar peserta di.di_k.__.__ ——

Berdasarkan haS|I 'p.engamat:éri',ﬂ ”b-;laksanaan pre-test dapat dikatakan
cukup lancar ditunjukan dengan peserta didik yang memberikan informasi
tentang rendahnya disiplin belajar dalam seluruh item instrumen dapat terisi
sesuai dengan petunjuk pengisian.Kegiatan terselesaikan pada waktu yang telah
ditentukan.

2) Pertemuan ke-2

Hari/Tanggal : Senin, 01 April 2019

Waktu :08.40-09.20 WIB

Tempat : Ruang kelas VIII A
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Kegiatan konseling kelompok dengan teknik Reinforcement Positif dimulali
dengan mengucapkan salam. Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh
peserta didik atas kesediannya untuk mengikuti konseling kelompok dengan
teknik Reinforcement Positif untuk meningkatkan kedisiplinan belajar peserta
didik. Penulis memimpin do’a dengan harapan agar dalam proses pelaksanaan
konseling kelompok dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat.

Penulis memulai pertemuan dengan perkenalan diri dengan menyebutkan
nama, no absen, dan alamat . Kemudian, penulis menjelaskan kegiatan layanan
yang akan dilakukan. Tujuan dari tahap ini untuk membahas atau
mengungkapkan permasalahan disiplin belajar yang ada di kelas VIII A SMP
Wiyata,Karya Natar. Berdasarkan hasil pengamatan padagtahap ini berjalan
dengan™ baik, setelah penulis nﬁemberikan penjelasan” dan menunjukan
penerimaan yang han.gat,_ agar tercipta _._h_ub_unga_n yang terbuka dan lebih akrab
agar peserta didik Iebi.r-l- -r.r'-iUdéh paharﬁ "'rh;r;g-genai tujuan dilaksanakan layanan.
Selanjutnya penulis bersama peserta didik menetapkan kontrak waktu untuk
melaksanakan layanan konseling kelompok dengan teknik Reinforcement
Positif , dan waktu yang disepakati sekitar 45 menit untuk pertemuan pertama.

Selanjutnya penulis menjelaskan kembali maksud dan tujuan dari
pelaksanaan layanan konseling kelompok dan memperkenalkan konseling
kelompok. Penulis menanyakan kesiapan kepada seluruh peserta didik untuk

memasuki tahap selanjutnya
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3) Pertemuan Ke-3

Hari/Tanggal : Jumat, 05 april 2019
Waktu :10.00-10.40 WIB
Tempat : Ruang Kelas VIII A

Tahap permulaan ini diawali dengan salam dan berdoa bersama. Penulis
menjelaskan kembali mengenai kegiatan layanan Konseling Kelompok dengan
teknik Reinforcement Positif kepada seluruh peserta didik. Penulis dan peserta
didik menyepakati waktu yang akan ditempuh dalam layanan. Pada tahap ini
penulis membahas masalah apa saja yang ada dalam kedisiplinan belajar anak
Kelas VIII A di SMP Wiyata Karya Natar. Lalu penulis memaparkan kembali
atau membahas tentang proses pendidikan dan latihan,yang harus dilakukan
oleh peserta didik.dan menjelaskah bahwa kedisiplinan® belajar harus ada di
dalam diri pesérta _..djdi__k_____T Kegiatan___ _di_hari._ketiga ini dilanjutkan dengan
membaas masalah reﬁd.z'aﬂh'ngla disipl..in""'b;i;jar yang terjadi di kelas VIII A,
sebelum pertemuan ditutup, peneliti merencanakan materi yang akan dibahas

dipertemuan selanjutnya. Pertemuan diakhiri dengan do’a dan salam.

4) Pertemuan Ke-4
Hari/Tanggal : Senin, 15 April 2019
Waktu :08.00 — 09.40 WIB

Tempat : Ruang Kelas VIII A
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Kegiatan Konseling kelompok dengan teknik Reinforcement Positif
dimulai dengan mengucapkan salam. Penulis mengucapkan terima kasih kepada
seluruh peserta didik atas kesediannya untuk mengikuti layanan konseling
kelompok dengan teknik Reinforcement Positif. Penulis memimpin do’a dengan
harapan agar dalam proses pelaksanaan konseling kelompok dapat berjalan
dengan baik dan memberikan manfaat.

Tahap ini penulis membantu peserta didik memandang masalahnya dengan
memperhatikan hambatan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang ingin
dicapai. Beberapa peserta didik awalnya malu untuk berintraksi secara terbuka
namun dengan adanya arahan yang diberikan oleh pembimbing peserta didik
lebihfterbuka untuk mengemukakan pendapat terkait topik yang dibahas.
Setelah“suasana lebih kondusif bérhasil diciptakan, beberapa peserta didik
diminta untuk mén_gungk_ap_l_(an apa tujga_n__yang_ ingin dicapai. Penulis bersama
dengan peserta didil.<-- -.f-hér'.rmbahas untuk pelaksanaan layanan konseling
kelompok berikutnya, setelah disepakati layanan konseling dengan teknik

Reinforcement Positif ditutup dengan doa dan salam.

5) Pertemuan ke-5
Hari/Tanggal : Rabu, 17 April 2019
Waktu :08.40 - 09.20 WIB

Tempat : Ruang kelas VIII A
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Kegiatan konseling kelompok dengan teknik Reinforcement Positif dimulali
dengan mengucapkan salam. Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh
peserta didik atas kesediannya untuk mengikuti konseling kelompok dengan
teknik Reinforcement Positif untuk meningkatkan kedisiplinan belajar peserta
didik. Penulis memimpin do’a dengan harapan agar dalam proses pelaksanaan
bimbingan konseling dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat.
Penulis membahas tentang tujuan yang ingin dicapai berkaitan dengan
permasalahan disiplin belajar.

Lalu penulis memaparkan kembali atau membahas tentang proses
pendidikan ,dan 'latihan yang harus dilakukan oleh peserta didik dan
menjelaskan bahwa kedisiplinan belajar harus ada di dalamgdiri peserta didik .
Kegiatan dihari ketiga ini dilanjutkan-dengan memberikan suatu penjelasan,
sebelum pertemuan _.diIu_t_u__p_,_ peneliti rr_1__e__r_e_n.cana_kan materi yang akan dibahas
dipertemuan selanjutn};a-l.-.l;ért:emuan didkﬂi;i-dengan do’a dan salam.

6) Pertemuan Ke-6

Hari/Tanggal : Kamis, 18 April 2019
Waktu :08.00 - 09.40 WIB
Tempat : Ruang Kelas VIII A

Kegiatan Konseling kelompok dengan teknik Reinforcement Positif
dimulai dengan mengucapkan salam. Penulis mengucapkan terima kasih kepada
seluruh peserta didik atas kesediannya untuk mengikuti layanan konseling

kelompok dengan teknik Reinforcement Positif. Penulis memimpin do’a dengan
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harapan agar dalam proses pelaksanaan konseling kelompok dapat berjalan
dengan baik dan memberikan manfaat.

Tahap ini penulis membantu peserta didik memandang masalahnya dengan
memperhatikan hambatan yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang ingin
dicapai. Beberapa peserta didik awalnya malu untuk berintraksi secara terbuka
namun dengan adanya arahan yang diberikan oleh pembimbing peserta didik
lebih terbuka untuk mengemukakan pendapat terkait topik yang dibahas.
Setelah suasana lebih kondusif berhasil diciptakan, beberapa peserta didik
diminta untuk mengungkapkan apa tujuan yang ingin dicapai. Penulis bersama
dengan peserta ‘didik membahas untuk pelaksanaan layanan konseling
kelompek. berikutnya, setelah disepakati layanan ‘konseling dengan teknik
Reinforecement Positif ditutup denga:n doa dan salam.

7) Pertemuan Ke7 v ._

Hari/Tanggal . Jumat, 26 April 2019

Waktu :09.20-10.40 WIB

Tempat : Ruang Kelas VIII A

Tahap permulaan ini diawali dengan salam dan doa. Penulis mengulas
sedikit tentang pertemuan yang dilaksanakan sebelumnya. Selanjutnya penulis
memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan pada
pertemuan kedelapan ini. Pada tahap ini penulis menjelaskan tentang teknik

yang digunakan dalam konseling kelompok yaitu teknik Reinforcement Positif,
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guna menghasilkan data yang valid dengan post test mengunakan angket skala
perencanaan Kkarir.Peserta didik diajak untuk mengisi instrumen/angket
pemilihan Kkarir sebagai bentuk post-test. Pelaksanaan post-test pada kelas XI
IPA 1 MAN 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019 dapat dikatakan
lancar dengan rata-rata peserta didik mampu memberikan informasi tentang
pemilihan Karir setelah diberikan layanan informasi karir dengan seluruh item
instrumen dapat terisi sesuai dengan petunjuk pengisian serta kegiatan selesai

pada waktunya. Pada pertemuan terakhir ini diakhiri dengan salam dan doa.

3. Data Deskripsi Posstest

Hiasil_post-test yang diperoleh setelah mendapatkan.layanan penguasaan
konten ‘dengan layanan informasi kérir adalah sebagai berikut:

Adapun daftér.an.ggo_tg_ yang akan rp_e_n_d.apat_kan layanan penguasaan konten
dengan layanan inforrrﬂha-éi' yéng telah."d'i't.éﬂr-l-t-ukan oleh peneliti adalah sebagai

berikut:



Tabel 4.4

Hasil Post-Test Disiplin Belajar Kelas VIII A
di SMP Wiyata Karya Natar Lampung Selatan

Skor/Kategori N %
91-120/Tinggi 10 100%
61-90/Sedang - -
30-60/Rendah - -
Jumlah 0 100%
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Dari tabel diatas, diperoleh hasil 1 peserta didik (10%) memperoleh skor 91

yang dikategorikan tinggi, 2 peserta didik (20%) memperoleh skor 92 yang

dikategorikan tinggi, 1 peserta didik (10%) memperoleh skor 93
dikategorikan tinggi, 1 peserta didik- (10%) mem.peroleh skor 94
dikategorikan ti.ng_g.ir._ 1 peserta dldlk(lO%) hémperoleh skor 97
dikategorikan tinggi, 1peserta d|d|k(10%) memperoleh skor 98
dikategorikan tinggi, 1 peserta didik (10%) memperoleh skor 101

dikategorikan tinggi, 1 peserta didik (10%) memperoleh skor 104

dikategorikan tinggi, 1 peserta didik (10%) memperoleh skor 105

yang

yang

yang

yang

yang

yang
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Grafik 4.2

Skor Pos-test Disiplin Belajar Kelas VIII A di SMP Wiyata Karya Natar
Lampung Selatan
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\ \ y | H U i
Anahsﬂ& .digunakan dalam penelltlan |n| denén”/ menggunakan Uji

wilxocon. Uji qupakaw uji statistik nonparametrik

dengan data tidak berdistribusi normal. Pengujian dua sampel berpasangan
prinsipnya menguji apakah dua sampel berpasangan satu dengan yang lainnya
berasal dari populasi yang sama. Dalam penelitian ini menguji untuk 10 peserta
didik yang diberikan treatment dengan teknik Konseling Kelompok
menggunakan Reinforcement Positif. Untuk meningkatkan kedisiplinan dalam
belajar peserta didik menggunakan teknik Reinforcement Positif pada kelas
VIII A di SMP Wiyata Karya Natar Lampung Selatan. Sebelum diberikan

layanan konseling kelompok, sampel tersebut diberikan pretest untuk
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mengetahui rendahnya disiplin belajar pada peserta didik. Kemudian setelah
diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik Reinforcement Positif
peserta didik diberikan tes kembali yaitu posttest untuk mengetahui

peningkatan kedisiplinan belajar peserta didik.

a. Analisis proses perhitungan pretest dan posttest

Tabel 4.6

Hasil pretest dan posttest

No Nama Pretest Postest Perbandingan
1 konseli 1 65 92 27
2 konseli 2 59 93 40
3 konseli 3 64 92 28
4 konseli 4 62 ' 94 ' 32
5 konseli 5 67 ! 24
6 konseli 6 | <61 o7 | 36
7 konseli 711166 104 38
8 konseli 8 58 101 43
9 konseli 9 54 98 44
10 konseli 10 59 105 46
Skor 615 967 358
Mean 16,9 12,8 6,8

Pengujian ini menggunakan bantuan dari software SPSS16.0 for windows.
Dan karena data tersebut berdistribusi normal maka menggunakan uji wilxocon
dengan menggunakan uji nonparametrik. Berikut ini pemaparan hasil uji

wilxocon.
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Tabel 4.7

Wilcoxon Rank

Ranks
N Mean Rank| Sum of Ranks
postest — Negative Ranks 0? .00 .00
pretest Positive Ranks 10° 5.50 55.00
Ties 0°
Total 10

a. postest < pretest
b. postest > pretest
C. postest = pretest

“Berdasarkan_tabel diatas diperoleh==skor positif 10°, skor ini
menunjukan bahwa tidak ada sko_r'._.'negatiff'lni menunjukan bahwa seluruh
skor posttest peserta didik mengalami peningkatan jika di bandingkan

dengan pretest”

Tabel 4.8

Uji wilxocon

Test Statistics”

postest -
pretest




Dari tabel diatas dapat dinyatakan jumlah Zyiwng -2.803 > dari Ziape 1,96
dan jumlah nilai signifikan 0,000 < 0,05. Kemudian dapat dilihat pada tabel

statistik dibawabh ini data pretest sebelum diberikan treatment dan posstest

Z
Asymp. Sig. (2-
tailed)

-2.803°

.005

a. Based on negative ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test

setelah diberikan treatment.

Dari

peningkatan yang signifikan dari sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

Statistics
Pretest | Posttest

N Valid 10 10

Missing 0 0
Mean 61.50 96.70
Median 61.50 95.50
Mode 59 92
Std. Deviation 4.089 5.165
Variance 16.722| 26.678
Range 13 14
Minimum 54 91
Maximum 67 105
Sum 615 967

data diatas Kkedisiplinan belajar peserta didik diketahui

81

ada
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Dalam analisis data deskriftif menyatakan bahwa:

Mean pretest : 61.50 (termasuk kategori rendah)
Mean posttest : 96.70 ( termasuk kategori tinggi)
Dasar pengambilan keputusan

a. Dengan membandingkan angka Z hitung dan Z tabel hitung:

Jika Z hitung > Z tabel maka Ho diterima

Jika Z hitung < Z tabel maka Hy ditolak

b. Dengan melihat angka probabilitas, dengan ketentuan:

Probabilitas > dari 0,05 maka H, diterima

Probabilitas < dari 0,05 maka H, ditolak

Keputusan: |

C. Dengén_membandingkan angka Z hitung dan Z tabel:

1) Hitung =2803 (Iihat paéaﬂ' '.(.)”.L-J;put,tanda (-) hanya menunjukkan
arah)

2) Untuk meningkatkan kedisiplinan 95% dan uji dua sisi didapatkan
nilai z tabel adalah + 1,96
Cara mencari z tabel:
1) 0,05:2=0,025
2) 0.5-0,025=0,475

3) 0,475 =1,96 ( lihat pada tabel)



Kurva Kelas Eksperiment

Gambar 4.1
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Ho ditpfak

diterima

\&-kditolak

-2.803 -1,96

Keputusan:

+1,96

Karenanz__hitung terletak di daerah Ho, maka keputusannya adalah

menerima Ho atadpémberian, konselifig™kelompok menggunakan teknik

Reinforcement Positif pada peserta didik. Dengan melihat angka probabilitas

pada output sig adalah 0,000 < 0,05 maka H, ditolak. Hal ini berarti layanan

konseling kelompok menggunakan teknik Reinforcement Positif dapat

meningkatkan disiplin belajar peserta didik. Sedangkan dari perhitungan z

hitung didapat nilai z adalah -2.803 (tanda — tidak relevan karena hanya

menunjukkan arah) lebih besar dari z tabel yaitu 1,96.

d. Analisis Data Pretest dan Posttest.



Tabel 4.8

Deskripsi Pretest dan Posttest

Descriptive Statistics
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Std.
N Minimum|Maximum| Mean Deviation
Pretest 10 54 67 61.50 4.089
Postest 10 91 105 96.70 5.165
V_al id _N 10
(listwise)

Pada tabel diatas diketahui bahwa z adalah -2,803. Dengan nilai mean pada
pretest 61,50 nilai minimum sebesar 54 dan nilai maximum 67. Setelah
melaksanakan  posttest hasi.lnya'mengalami peningkatan/ yaitu dengan mean
sebesar 96,70 "niai-minimum 91 dan nilai miximum 105. Dengan demikian
disiplin belajar pé?lér-ta”'.d“i:dik kelas-'._\"/'-.I”I'ij'.'}&\_di SMP Wiyata Karya Natar
Lampung Selatan  mengalami peningkatan setelah diberikan konseling
Berikut dibawah ini

kelompok dengan teknik Reinforcement Positif.

perbandingan rata-rata yang ditunjukan antara nilai pretest dan posttest.

Tabel 4.9

Perbandingan Nilai Rata-Rata Antara Nilai Pretest Dan Posttest

No Nama Pretest Postest Gain Skor
1 konseli 1 65 92 27
2 konseli 2 59 93 40




3 konseli 3 64 92 28
4 konseli 4 62 94 32
5 konseli 5 67 91 24
6 konseli 6 61 97 36
7 konseli 7 66 104 38
8 konseli 8 58 101 43
9 konseli 9 54 98 44
10 konseli 10 59 105 46
Skor 615 967 358
Mean 16,9 12,8 6,8

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh rata-rata atau mean pada pretest
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dan posttes mengalami peningkatan. Pada pretest diperoleh skor 615 dengan

rata-rata atau mean 16,9 dan skor pada posttest 967 dengan nilai rata-rata 12,8
dan didapat selisih antara skor pretest dan posttest sebesar 358 dengan rata-rata
6,8. Dengan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa konseling

kelompok menggunakan teknik Relnforcement Positif dapat meningkatkan

disiplin belajar peserta dldlk kelas VIII A di SMP Wiyata Karya Natar Tahun

Ajaran 2018/2019. Berikut ini gambar peningkatan disiplin belajar peserta

didik.

Diagram Perbandingan Pretest Dan Posttest

Gambar 4.2
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1000
500 M Pretest
0 M Post Test

12 Pretest
3 4 g 6 7 g 91011

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah peneliti lakukan dengan
membandingkan hasil pretest dan posttest peserta didik kelas VIII A di SMP
Wiya;a Karya Natar Lampung Selatan. Diperoleh skor pada pretest sebesar 615
dengé-r__\ nllal rata-rata atau___--r"ﬁ_éan_lts,'g (dan skor posttes't: 967 dengan nilai rata-
rata atau mean. 12,8 terdapat sélisih antara skor-.-p'retexsf.dan posttest adalah
sebesar 358 denga’rfif‘gt;s;i@atau meaflﬁﬁgggﬁ skor dan nilai rata-rata antara
pretest dan posttest menunjukan adanya peningkatan dalam disiplin belajar
peserta didik kelas VIII A di SMP Wiyata Karya Natar Lampung Selatan
setelah diberikan layanan Konseling kelompok dengan teknik Reinforcement

Positif. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest dan posttest ( dengan nilai skor :

615< 967 atau rata-rata : 16,9 < 12,08)

C. Keterbatasan Penelitian
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Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan dengan sebaik mungkin, namun
penelitian ini masih banyak terdapat keterbatasan. Keterbatasan berkaitan
dengan pengumpulan data yang dihasilkan jauh dari kesempurnaan, selain itu
jawaban yang diberikan oleh peserta didik kadang tidak obyektif sehingga
tidak sesuai dengan harapan yang diinginkan.

Pada pelaksanaan penelitian, ada beberapa kekurangan pemberian layanan
yang dilaksanakan di saat jam mata pelajaran, tentunya sangat membawa
dampak bagi hasil penelitiannya. Dengan adanya keterbatasan waktu terkadang
terjadi pembahasan yang tidak optimal sehingga pembahasan tersebut
dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya. Selain itu, keterbatasan penelitian ini
adalahmada,beberapa peserta didik yang terlambat masuk kelas sehingga hal ini
dapat ‘mengurangi. waktu pe|aksénaan penelitian yang seharusnya waktu
pelaksanaannya .45 _.meni_t____.setiap per@_e_r_n_uannya menjadi 35 menit disetiap
pertemuannya. Jédi té-ri(.édéhng pene:'l'i't'iﬂ kurang dalam hal masalah waktu
pemberian treatment kepada peserta didik kelas VIII A di SMP Wiyata Karya
Natar Lampung Selatan inilah menjadi perhatian penelitian saat melaksanakan

kegiatan penelitian di SMP Wiyata Karya Natar Lampung Selatan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian “ Penerapan Konseling
Kelompok dengan teknik Reinforcement Positif untuk meningkatkan
kedisiplinan belajar peserta didik kelas VIII A di SMP Wiyata Karya Natar
Lampung Selatan Tahun Ajaran 2018/2019 ” Dapat ditunjukan dengan

analisis data dan pembahasan maka penulis menyimpulkan bahwa Penerapan
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Konseling Kelompok dengan teknik Reinforcement Positif untuk
Meningkatkan Kedisiplinan Belajar peserta didik kelas VIII A di SMP Wiyata
Karya Natar dapat menurunkan dampak negatif. Hasil posttest dengan nilai
skor sebesar 615 < 967 atau rata-rata/mean 16,9 < 12,08 sehingga dapat
dinyatakan ada perbedaan secara signifikan antara hasil pretest dan postest

yang mengalami peningkatan pada peserta didik.

B. SARAN
Berdasarkan hasil pembahasan, penulis memberikan saran-saran kepada
beberapa pihak yaitu :

1. Bagi Sekelah, hasil penelitian ini diharapkan-dapat membantu program
sekolah dalam mengatasirendahnya disiplib belajarpada peserta didik dan
diharapkan untuk digunakan .sebégai refrensi_bagt sekolah untuk dapat
memberikan ---—Séfah'@':'dan pra_sa}.r_a_rié.f:yang baik untuk menunjang
keberhasilan untuk peserta didiknya.

2. Guru bimbingan dan konseling sebagai pembimbing, agar dapat
memberikan layanan yang baik terhadap peserta didik lain yang memiliki
masalah tentang disiplin belajar peserta didik sehingga dapat mengatur
dirinya agar dapat merubah perilakunya menjadi yang lebih baik.

3. Bagi Peserta Didik, untuk dapat terus menerus dalam mengurangi disiplin
dalam belajar dan dapat menambah wawasan tentang dampak buruk bagi

kehidupan nantinya.
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4. Bagi penulis, menjadikan pengalaman bagi yang sangat berharga dimana
penulis dapat terjun secara langsung dalam menangani kasus rendahnya
kedisiplinan belajar peserta didik, Karena keterbatasan pengetahuan dan
refrensi, penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari sempurna.

5. Bagi peneliti selanjutnya, yang akan melaksanakan penelitian mengenai
rendahnya disiplin belajar dalam menggunakan layanan konseling
kelompok dengan teknik Reinforcement Positif hendaknya harus
berkerjasama dengan orang tua karena faktor yang mempengaruhi tidak
hanya dari dalam peserta didik (internal), faktor lingkungan baik dari

teman sebaya ataupun faktor keluarga.



	ii ABSTRAK.pdf (p.1)
	iii persetujuan.pdf (p.2)
	MOTO !!!!!!!!!!!!!!11.pdf (p.3)
	PERSEMBAHAN !!!.pdf (p.4)
	vii RIWAYAT HIDUP.pdf (p.5)
	viii KATA PENGANTAR.pdf (p.6-8)
	DAFTAR ISI PROPOSAL 123 ASYIAAP.pdf (p.9-15)
	xiv DAFTAR GAMBAR.pdf (p.16)
	BAB 12345 AYU ASYIIAAAPP.pdf (p.17-106)

